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CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai
kunci keberhasilan belajar peserta didik. Guru profesional adalah guru yang
kompeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Pancasila yang
prima. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen utama dalam
pendidikan sehingga menjadi fokus perhatian Pemerintah maupun Pemerintah
Daerah dalam seleksi Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kontrak (PPPK).

Seleksi Guru ASN PPPK dibuka berdasarkan pada Data Pokok Pendidikan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengestimasi bahwa kebutuhan
guru di sekolah negeri mencapai satu juta guru (di luar guru PNS yang saat ini
mengajar). Pembukaan seleksi untuk menjadi guru ASN PPPK adalah upaya
menyediakan kesempatan yang adil bagi guru-guru honorer yang kompeten
agar mendapatkan penghasilanyang layak. Pemerintah membuka kesempatan
bagi: 1). Guru honorer di sekolah negeri dan swasta (termasuk guru eks-
Tenaga Honorer Kategori dua yang belum pernah lulus seleksi menjadi PNS
atau PPPK sebelumnya. 2). Guru yang terdaftar di Data Pokok Pendidikan; dan
Lulusan Pendidikan Profesi Guru yang saatini tidak mengajar.

Seleksi guru ASN PPPK kali ini berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, dimana
pada tahun sebelumnya formasi untuk guru ASN PPPK terbatas. Sedangkan
pada tahun 2021 semua guru honorer dan lulusan PPG bisa mendaftar untuk
mengikuti seleksi. Semua yang lulus seleksi akan menjadi guru ASN PPPK
hingga batas satu juta guru. Oleh karenanya agar pemerintah bisa mencapai
target satu juta guru, maka pemerintah pusat mengundang pemerintah daerah
untuk mengajukan formasi lebih banyak sesuai kebutuhan.

Untuk mempersiapkan calon guru ASN PPPK siap dalam melaksanakan seleksi
guru ASN PPPK, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditien GTK)
mempersiapkan modul-modul pembelajaran setiap bidang studi yang

digunakan sebagai bahan belajar mandiri, pemanfaatan komunitas
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pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam belajar antara calon guru
ASN PPPK secara mandiri. Modul akan disajikan dalam konsep pembelajaran
mandiri menyajikan pembelajaran yang berfungsi sebagai bahan belajar untuk
mengingatkan kembali substansi materi pada setiap bidang studi, modul yang
dikembangkan bukanlah modul utama yang menjadi dasar atau satu-satunya
sumber belajar dalam pelaksanaan seleksi calon guru ASN PPPK tetapi dapat
dikombinasikan dengan sumber belajar lainnya. Peran Kemendikbud melalui
Ditien GTK dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan guru ASN PPPK
melalui pembelajaran yang bermuara pada peningkatan kualitas peserta didik

adalah menyiapkan modul belajar mandiri.

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar (Direktorat GTK
Dikdas) bekerja sama dengan Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) yang merupakan Unit
Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan modul belajar
mandiri bagi calon guru ASN PPPK. Adapun modul belajar mandiri yang
dikembangkan tersebut adalah modul yang di tulis oleh penulis dengan
menggabungkan hasil kurasi dari modul Pendidikan Profesi Guru (PPG),
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang relevan. Dengan modul ini
diharapkan calon guru ASN PPPK memiliki salah satu sumber dari banyaknya

sumber yang tersedia dalam mempersiapkan seleksi Guru ASN PPPK.

Mari kita tingkatkan terus kemampuan dan profesionalisme dalam mewujudkan
pelajar Pancasila.

Jakarta, Februari 2021

Direktur Jenderal Guru dan
enaga Kependidikan,

~

Iwan Syahril
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Belajar Mandiri bagi Calon Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) untuk 25 Bidang Studi
(berjumlah 39 Modul). Modul ini merupakan salah satu bahan belajar mandiri
yang dapat digunakan oleh calon guru ASN PPPK dan bukan bahan belajar

yang utama.

Seleksi Guru ASN PPPK adalah upaya menyediakan kesempatan yang adil
untuk guru-guru honorer yang kompeten dan profesional yang memiliki peran
sangat penting sebagai kunci keberhasilan belajar peserta didik. Guru
profesional adalah guru yang kompeten membangun proses pembelajaran
yang baik sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan
berkarakter Pancasila yang prima.

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan seleksi guru ASN
PPPK, Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar pada
tahun 2021 mengembangkan dan mengkurasi modul Pendidikan Profesi Guru
(PPG), Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Peningkatan
Kompetensi Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang relevan sebagai
salah satu bahan belajar mandiri.

Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan bacaan (bukan bacaan utama) untuk dapat
meningkatkan pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan profesional
sesuai dengan bidang studinya masing-masing.

Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada pimpinan
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) yang telah mengijinkan stafnya dalam menyelesaikan Modul Belajar
Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK. Tidak lupa saya juga sampaikan terima
kasih kepada para widyaiswara dan Pengembang Teknologi Pembelajaran
(PTP) di dalam penyusunan modul ini.
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Semoga Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK dapat memberikan
dan mengingatkan pemahaman dan keterampilan sesuai dengan bidang

studinya masing-masing.

Jakarta, Februari 2021
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Pendahuluan

A. Deskripsi Singkat

Dalam rangka memudahkan guru mempelajari modul belajar mandiri calon guru
P3K, di dalam modul belajar ini dimuat pada model kompetensi terkait yang
memuat target kompetensi guru dan indikator pencapaian kompetensi.

Modul belajar mandiri bidang studi Bahasa Jerman berisi pembelajaran-

pembelajaran bagi calon guru P3K yang terdiri atas

e Pembelajaran 1. Intergrierter kommunikativer Deutschunterricht : Eine
Einfihrung

e Pembelajaran 2. Rezeptive Sprachfertigkeiten

e Pembelajaran 3. Sprechen

e Pembelajaran 4. Schreiben

Modul belajar mandiri ini memberikan pengalaman belajar bagi calon guru P3K
dalam memahami teori dan konsep dari pembelajaran dari setiap materi dan
substansi materi yang disajikan.

Komponen-komponen di dalam modul belajar mandiri ini dikembangkan dengan
tujuan agar calon guru P3K dapat dengan mudah memahami teori dan konsep
bidang studi Bahasa Jerman, sekaligus mendorong guru untuk mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Modul belajar mandiri calon guru P3K diberikan latihan-lathan soal dan kasus
beserta pembahasan yang bertujuan memberikan pengalaman dalam
meningkatan pengetahuan dan keterampilan calon guru P3K.

Rangkuman pembelajaran selalu diberikan disetiap akhir pembelajaran yang
berfungsi untuk memudahkan dalam membaca substansi materi esensial, mudah
dalam mengingat pembelajaran dan matari-materi esensial, mudah dalam
memahami pembelajaran dan matari-materi esensial, dan cepat dalam mengingat
kembali pembelajaran dan matari-materi esensial.

Bahasa Jerman | 1
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B. Peta Kompetensi

Modul belajar mandiri ini dikembangkan berdasarkan model kompetensi guru.
Kompetensi tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator. Target
kompetensi menjadi patokan penguasaan kompetensi oleh guru P3K. Kategori
Penguasaan Pengetahuan Profesional yang terdapat pada dokumen model
kompetensiyang akan dicapaioleh guru P3Kinidapat dilihat padatabel 1 dibawah

ini.

Tabel 1. Target Kompetensi Guru P3K

KOMPETENSI INDIKATOR

1.1.1 Menganalisis konsep, struktur, dan
materi pada suatu kurikulum
pembelajaran

Menganalisis struktur & alur
pengetahuan untuk
pembelajaran

1.1.2 Menganalisis prasyarat untuk
menguasai konsep dari suatu disiplin
ilmu

1.1.3.Menjelaskan keterkaitan suatu
konsep dengan konsep yang lain

Untuk menerjemahkan model kompetensi guru, maka dijabarkanlah target
kompetensi guru bidang studi yang terangkum dalam pembelajaran-pembelajaran
dan disajikan dalam modul belajar mandiri bidang studi Bahasa Jerman.
Kompetensi guru bidang studi Bahasa Jerman dapat dilihat pada tabel 2 dibawah
ini.

Tabel 2. Peta Kompetensi Modul Belajar Bidang Studi Bahasa Jerman

INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI GURU KOMPETENSI

Pembelajaran 1. Intergrierter kommunikativer Deutschunterricht:
Eine Einfihrung

Memiliki pemahaman tentang | 1. Mengidentifikasi Die vier
konsep Intergrierter Sprachfertigkeiten im
kommunikativer Deutschunterricht;

2 | Bahasa Jerman
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Deutschunterricht: : Eine 2. Menjelaskan Die
Einfuhrung Zusammenhé&nge der vier
Sprachfertigkeiten;

3. Menjelaskan Bestandteile der
linguistischen Kompetenzen
der Sprachfertigkeiten;

4. Menganalisis tentang
Grammatikvermittlung im
Unterricht;

5. Menganalisis tentang
Wortschatzarbeit.

Pembelajaran 2. Rezeptive Sprachfertigkeiten

1. Memiliki pemahaman 1. Menganalisis tentang Lesenund
tentang rezeptive Horen im Deutsch als
Sprachfertigkeiten Fremdsprache

2. Menganalisis tentang Lernziele
des Lesens und des Horens;

3. Menganalisis tentang Textsorten
des Lesens und des Horens;

4. Menganalisis tentang Stile des
Lesens und des Horens;

5. Menganalisis tentan Lese- und
Horstrategien.

6. Menganalisis tentang Die
Arbeitsphasen beim Lesen und
Horen

7. Menganalisis tentang Modelle
der Textarbeit

8. Menganalisis tentang Modelle
der Bearbeitung des Hortext.

Pembelajaran 3. Sprechen

Memiliki pemahaman tentang 1. Menganalisistentang
Die Fertigkeit Sprechen Kannbeschreibung des
Sprechens

2. Menganalisis tentang Die zwei
Arten des Sprechens

3. Menganalisis tentang Modelle
des Sprechens als Zielfertigkeit.

Pembelajaran 4. Schreiben

Memiliki pemahaman tentang 1. Menganalisis tentang
Die Fertigkeit Schreiben Kannbeschreibung des
Schreibens

Bahasa Jerman | 3
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2. Menganalisis tentang
Kommunikative Ziele des
Schreibens

3. Menganalisis tentang Modelle
des Schreibdidaktik

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi pada modul belajar mandiri calon guru P3Kinidisusun dalam
dua bagian besar, bagian pertama adalah pendahuluan dan bagian berikutnya
adalah pembelajaran — pembelajaran.

Bagian Pendahuluan berisi deskripsi singkat, Peta Kompetensi yang diharapkan
dicapai setelah pembelajaran, Ruang Lingkup, dan Petunjuk Belajar. Bagian
Pembelajaran terdiri atas lima bagian, yaitu bagian Kompetensi, Indikator
Pencapaian Kompetensi, Uraian Materi, dan Rangkuman. Latihan/Kasus akan
diberikan kunci dan pembahasan di bagian lampiran modul belajar mandiri. Modul
belajar mandiri diakhiri dengan Penutup, Daftar Pustaka, dan Lampiran.

Rincian materi pada modul belajar mandiri bagi calon guru P3K adalah substansi
materi esensial terkait Intergrierter kommunikativer Deutschunterricht: Eine

Einfuhrung, Rezeptive Sprachfertigkeiten, Sprechen, dan Schreiben.

4 | Bahasa Jerman
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D. Petunjuk Belajar

Secara umum, cara penggunaan modul belajar mandiri bagi calon guru P3K pada
setiap pembelajaran disesuaikan dengan skenario setiap penyajian susbstansi
materi bidang studi. Bahan belajar mandiri ini dapat digunakan dalam kegiatan
peningkatan kompetensi guru bidang studi, baik melalui untuk moda mandiri,
maupun moda daring yang menggunakan konsep pembelajaran bersama dalam

komunitas pembelajaran secara daring.

AKSES SISTEM Bahan Belajar Perangkat Sosl-soal
LMS Mandiri (PDF) Ajar Latihan

. 2

Komunikasi dan Kolaborasi dalam
Community Learning

¥

Try Out

Gambar 1. Alur Pembelajaran Bahan Belgjar Mandiri

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa akses ke modul belajar mandiri dapat
melalui SIMPKB, dimana bahan belajar mandiri akan didapat secara mudah dan
dipelajari secara mandiri oleh calon guru P3K. Modul belajar mandiri dapat di
unduh dan dipelajarisecara mandiri, sistem LMS akan memberikan perangkat ajar

lainnya dan latihan-latihan soal yang dimungkinkan para guru untuk berlatih.

Bahasa Jerman | 5
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Sisten dikembangkan secara sederhana, mudah, dan ringan sehingga user
friendly dengan memanfaatkan komunitas pembelajaran secara daring, sehingga
segala permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran mandiri dapat di
selesaikan secara komunitas, karena konsep dari modul belajar ini tidak ada
pendampingan Narasumber / Instruktur / Fasilitator sehingga komunitas

pembelajaran menjadi hal yang sangat membantu guru.

6 | Bahasa Jerman
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Pembelajaran 1. Intergrierter kommunikativer

Deutschunterricht: Eine EinfUhrung

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi selanjutnya dikembangkan menjadi kompetensi
guru bidang studi yang lebih spesifik pada pembelajaran 1. Pada pembelajaran ini
dibahas tentang Intergrierter kommunikativer Deutschunterricht: Eine Einfihrung.
Kompetensiyang akan dicapaipada pembelajaran satu adalah guru P3K mampu
memiliki pemahaman tentang konsep Intergrierter kommunikativer

Deutschunterricht: : Eine Einfuhrung.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi.
Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam Pembelajaran 1.
Intergrierter kommunikativer Deutschunterricht: : Eine Einfihrung adalah:

1. Mengidentifikasi Die vier Sprachfertigkeiten im Deutschunterricht;

2. Menjelaskan Die Zusammenhange der vier Sprachfertigkeiten;

3. Menjelaskan Bestandteile der linguistischen Kompetenzen der

Sprachfertigkeiten;
4. Menganalisis tentang Grammatikvermittlung im Unterricht;

5. Menganalisis tentang Wortschatzarbeit.

C. Uraian Materi
1. Die vier Sprachfertigkeiten im Deutschunterricht

Lernen ist ein naturlicher Vorgang, der in der Entwicklung eines jeden Menschen
geschieht. Erinnern wir uns noch daran, wie wir unsere erste Sprache gelernt
hast?. Unabsichtlich haben wir kurz nach der Geburt eine Sprache gelernt. Die
erste Zeit verbringen die Kinder nur mit zuhéren. Dann nach einer Weile beginnen
sie mit dem ersten gesprochen Wort, z.B. Mama. (http://sprachen-lernen-

web.com)

Bahasa Jerman | 7
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Horen ist die Basis fur das Sprechen. Ein Baby, das von der geburt taub ist, ist

nicht imstande zu sprechen. Es ist stumm. Nach der Lebenserfahrungen des

Menschen kénnte die Chronologie des Spracherwebs wie folgende geordnet

werden :
[ ]
[ ]
[ ]

Horen
Sprechen
Lesen

Schreiben

Man unterscheidet sprachlichdie Grundfertigkeiten in vier Fertigkeiten namlich das

Horen, das Sprechen, das Lesen, und das Schreiben. Je nach der Art und Weise

des Spracherwerbsteilt man diese Grundfertigkeiten in 2 spezifische Gruppen ein:

Rezeptive Fertigkeiten: das Horen und das Lesen sind rezeptive
Fertigkeiten.
Produktive Fertigkeiten: das Sprechen und das Schreiben gehtren

zu den produktiven Fertigkeiten

Nunwerden die vier Fertigkeiten erkannt. Das folgende Schemazeigt uns die vier

Fertigkeiten.

rezeptiv

Akustische Ebene | Sprechen | Schreiben

N Horen Lesen =Y

Optische Ebene

produktiv

(Quelle: Seminarhandbuch fiir Multiplikatorinnen und Multiplikatoren : Spass am

Lesem im Deutschunterricht)

Horen und Sprechen gehoéren zu der akustische Ebene. Akustisch bedeutet, sie

sind ganz eng mit dem Laut verbunden. Lesen und Schreiben sind mit dem
Schrift beschéaftigt.

8 | Bahasa Jerman
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2. Die Zusammenhange der vier Sprachfertigkeiten

Obwohl man zwischen produktiven und rezeptiven Fertigkeiten unterscheidet ist
es nicht mdglich diese isoliert im Unterricht einzusetzen. Lange wurde eine
Fremdsprache nach Fertigkeiten getrenntunterrichtet. Die Grammatik war dabei
ein eigenes Unterrichtsfach. Heute unterrichtet man eine Fremdsprachenach dem
integrativen Ansatz. Dabei werden die Fertigkeiten nicht mehr getrennt
unterrichtet. Die Aufgaben zu den einzelnen Fertigkeiten bauen aufeinander auf.
Sie sind eng miteinander verzahnt und kénnen nicht mehr losgeldst voneinander
unterrichtet werden. Alle Fertigkeiten sind namlich voneinander abhangig und
bilden zusammen einen komplexen Prozess des Spracherwerbs. Es gibt dazu
einige Beispiele :Wenn wir mit anderen sprechen, hdrten wir auch , was unser
Gesprachpartner spricht;
e Wirlesen laut einen Text. Dann sprechen wir auch;
e Wir schreiben auch eine Zusammenfassung, nachdem wir einen
Text gelesen haben;
e Wir ordnen die Reihenbilder in die richtigen Reihenfolge nach
einem Hortext. Und dann erzihlen wir tGber sie nach unserer
Interpretation;

o Usw.

3. Bestandteile der linguistischen Kompetenzen der

Sprachfertigkeiten.

Indrawidjaya (1999) beschreibt das Lernziel der Kommunikationsfahigkeit in
einer Schema. Sie beinhaltet sowohl die rezeptiven (Lesen u. Horen) als auch
die produktiven Fertigkeiten (Sprechen und Schreiben). Jede kommunikative
Sprachfertigkeit verlangt dem Lerner ihnre Kompetenzen, die jeder Fertigkeit
entsprechen.

Tabel 3

Das Lernziel der Kommunikationsfahigkeit
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Sprechen Lesen

- Schriftdiskriminierungskompetenz
- Grammatische Kompetenz
- Lexikalische Kompetenz

Lexikalische Kompetenz
- Grammatische Kompetenz
- Phonologische Kompetenz

- Lexikalische Kompetenz - Lautdiskriminierungskompetenz
Grammatische Kompetenz - Grammatische Kompetenz
- Ortographische Kompetenz - Lexikalische Kompetenz
Schreiben Horen

Aul3er die drei Kompetenzen ist die eine wesentliche Kompetenz namlich die
pragmatischel/illokutive Kompetenz. Sie verlangt den Sprachlernenden, nicht
nur das grammatischen Regelsystem und die semantischen Elemente einer
Auberungen zubeherrschen, aberauch sie als Kommunikationmittel zuverwenden,
d.h. sie bewirkt die Funktionsbestimmung der Séatze in ihrem kommunikativen
Kontext. Rampillon (1985) verbindet diese Kompetenz z.B. beim Horen mit dem
Kompetenz zum Interpretation der Sprechersabsichten oder beim Lesen mit dem

Kompetenz zum Interpretation der Verfassersabsichten.

Um das Schema weiter zu verstehen, kann man das Dokument Gemeinsamer
europaischer Referenzrahmen fur Sprachen: Lernen,lehren, beurteilen
Kapitel 5: Die Kompetenzen der Sprachverwenden/Lernenden nachschlagen.
(https://www.goethe.de/Z/50/commeuro/50201.htm)

4. Menganalisis tentang Grammatikvermittiung im Unterricht

In diesem Teil wird Grammatikvermittiung heute geschreiben. Was fallt hnen zum
Begriff Grammatik spontan ein? Ist das Liste von Elementen, die Satzen regeln?.

Sollte man als Lernende sie nur lernen, ohne sie zu verwenden?. Um den Begriff
Grammatik im Bezug auf der Grammatikkompetenz weiterhin zu verstehen,

kdnnen Sie die Webadresse
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https://www.goethe.de/Z/50/commeuro/5020102.htm  besichtigen. Da st

einer Beschreibung der grammatischen Organisation.

Wie Sie wissen, Grammatik spielt eine wichtige Rolle im Deutschunterricht. Sie ist
einer der linguistischen Elemente, die Lernenden beherrschen missen. Die
Lehrwerken, die wir in Indonesien im Deutschunterricht verwenden, verzichten
jedoch ganzlich auf die Bewusstmachung von Regeln mittels

Grammatikbeschreibungen bzw. sogenannten Grammatikiibungen.

Was verlangt Grammatische Kompetenz? Wichtig ist, dass Grammatikunterricht
handlungsorientiert und inhaltsorientiert beigebracht wird.
Grammatikunterricht soll handlungsorientiert sein, d.h die Lernenden sollen sich
eine neue Struktur so weit wie mdglich selbst erschlie3en und diese so oft wie
moglich anwenden. Grammatikunterricht soll inhaltsbezogen sein, d.h. neue
Strukturen sollen mit Inhalten getibt werden, mit denen sich die Lernenden

identifizieren kdnnen. Es geht um ,wahre” Aussagen.

In deutschen Lehrwerken finden Sie Methoden, wie man Grammatik tiben n&mlich
Automatismen und Drillibungen, Beispielsatze, die SOS Methode, und
zyklische Grammatik.

a. Automatismenund Drillibungen

Automatisierungsibungen wie auch Drillibungen setzen auf eine hohe
Wiederholungsrate zur Einlbung einer neuen Struktur.
Automatisierungsibungen arbeiten jedoch anders als Drillibungen mit ,wahren®
Aussagen. Die Lernenden treffen Aussagen Uber sich selbst oder Aussagen, mit
denen sie sich identifizieren kdnnen. Drillibungen arbeiten mit ,leeren Inhalten®.
Bei der Automatisierung trainieren Ubungen explizit sprachliche Flussigkeit.
Flussigkeit stellt sich nicht als Nebenprodukt des theoretischen Umgangs mit

Kurzformel: Automatisierung vor Regelkenntnis.

Automatisierung Drilliibung
Wiederholung 4y  Wiederholung

wahre Aussagen leere Inhalte
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Warumi ist es wichtig, dass die Lernenden ,wahre“ Aussagen machen? Warum ist
es wichtig, dass wir in der Grammatik mit ihnen arbeiten?

e In ,wahren“ Aussagen spricht der Lerner Uber sich selbst oder ftrifft
zumindest Aussagen, mit denen er sich leicht identifizieren kann. Fir den
Lernerfolg sind solche ,wahren“ Aussagen besonders wichtig, denn:

e Satzen mit Bezug zur Wirklichkeit, also ,wahren“ Aussagen, schenkt unser
Gehirn vielmehr Aufmerksamkeit. ,Wahre“ Aussagenwerdenim Gehirn an
einem anderen Ort gespeichert und tiefer verarbeitet als Satze ,ohne
Bedeutung® fur uns selbst.

(Quille: Dr. Christina Kuhn: Automatisierungstbungen. Vortrag an der UNJ. Marz
2010)

In studio d finden wir viele Automatisierungsiibungen. Sie dienen in den meisten
Fallen der Ubung einer neu gelernten Struktur. Nicht selten werden
Automatisierungsiibungen jedoch auch zur Einfihrung einer neuen Struktur

benutzt: das ist neu.
e Einheit 9 des dritten Bandes beschéftigen sich die Lerner mit dem Thema

Migration. Im Zentrum der Lektion steht dabei die Arbeit mit dem Film
Solino.
e Dieser Film erzahlt die Geschichte der italienischen Familie Amato, die in
den frihen 60er Jahren in der Hoffnung auf ein besseres Leben von
Solino nach Duisburg geht und dort eine Pizzeria er6ffnet.
e Als neue Struktur wird unter anderem das Verb lassen eingefuihrt.
(studio d B1, Einheit 9, Seite 154-158)

Die Schrite der Training:
e Die Lerner benutzen das Verb lassen in einer Automatisierungsiibung.
e Die Lerner analysieren Beispielsatze mit dem Verb lassen.
e Die Lerner wenden das Verb lassen in einer Ubung an.
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Anwendung

1

Analyse

&

Anwendung

Bei der Automatisierungsibung:

nehmen die Lernenden die neue Struktur aus der Ubung auf und
formulieren ohne weitere Konzentration auf die Form Aussagen.

ist die neue grammatische Struktur den Lernenden zum Zeitpunkt der
Ubung noch nicht bewusst.

ist die Kenntnis der neuen grammatischen Struktur aber zu diesem
Zeitpunkt fur die fehlerfreie Produktion von AuRBerungen nicht notwendig.
wenden die Lernenden die neue Struktur mehrmals an und héren Sie
mehrmals von den anderen Kursteilnehmer.

Welche Vorteile hat der Einstieg in ein grammatisches Thema mit einer

Automatisierungsibung?

Automatismen zeichnen sich durch eine hohe Wiederholungsrate aus.
Durch die Wiederholung erreichen die Lernenden ein natirliches
Sprechtempo.

Korrekturunterbrechungen sind meist nicht notwendig, da Automatismen
fehlerfreies Sprechen ermdglichen. Damit sichern diese Ubungen auch
flissiges Sprechen.

Automatismen ermoglichen schlief3lich eine erste einfache Anwendung von
Strukturen und bauen damit Hemmungen und Angste ab.

Neue grammatische Strukturen werden in studio d sehr haufig mit Hilfe von

Beispielsatzen oder Minidialogen in Sprechblasen eingefihrt.

-k/, flissiges Sprechen
-L natlriches Sprechtempo

-L Abbau von Hemmungen und Angste
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Beispiele Automatisierungstbungen:

Einfihrung der Adjektive

Fragen und antworten Sie wie im Beispiel.

Bilden Sie bitte nur Satze aus den vorgegebenen Satzteilen.
A : Magst du das rote Auto?

B: Nein, ich mag das blaue.

Sprachschatten als besondere Form der Automatisierungstibung
Sprachschatten sind eine besondere Form der Automatisierungsibung. Ein
Teilnehmer formuliert eine Aussage, die der zweite Teilnehmer leicht

modifiziert wiederholt.

Sprachschattenibungen greifen damit eine typische Sprachgewohnheit auf,
die im deutschen Sprachgebrauch Zustimmung oder aufmerksames Zu héren

markiert.

Sie sind ein einem Restauratn. Was bestellen Sie? Die
Speisekarte finden Sie auf

https://online.fliphtml5.com/brluy/qjkw/#p=1.

Ich hatte gern Hacksteaktorero.

Besichtigen Sie https://deutschmusikblog.deftag/automatisierungsuebung/. Da

finden Sie Automatisierungsibungen.

Reiheniibung zu der Ubung wenn-dann - Satze zum Thema “Alltagsleben”.

Wenn du den Raum organisierst, dann besorge ich die
Getranke.

-> Wenn du die Getrdnke besorgst, dann kiimmere ich mich
um die Musik.

->
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- Reiheniibung zu der Ubung Akkusstivzum Thema “Einkaufen”.

Ich kaufe ein Brot.

-> Ich kaufeein Brot und eine Flasche Bier.
>

Beispiele der Drillibung

- Einfuhrung von etwas und alles. Fragen und antworten Sie wie im Beispiel.

33 oo
Bitte Hast du was gesehen?
SPTCEI'IEI'I SIiE = lch hahe alles _::.\_'\\._Il,'l'l_

Auch als xrh'rift“q:hc

_ Hast du was gelesen?
Dbung peeignen

Hast du was gehor? Hast du was gefunden?
Hast du was getrunken? Hast du was verstanden?
Hast du was gezahlt? Hast du was gelernt?
Hast du was gekaufr? Hast du was gegessen?

(Sprachkurs Deutsch 1, Seite 156)
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b. Beispielsatze
Beispielsatze kdnnen als Einfuhrung von neuen Strukturen. Neue grammatische

Strukturen werden sehr haufig mit Hilfe von Beispielsatzen oder Minidialogen in

& Sa.gem daf yle
Bus Frawkrese
poTmen.

Sprechblasen eingefuhrt.
Direkte und indirekte Rede

ﬁ sommes Tm@

Er | sagt, dal
Sie |

*[Wir! kommen aus Frankreich.”
Sie sagen, dal ['sie Il aus Frankreich kommen.

(Bild: https://ds.univ-
oran2.dz:8443/bitstream/123456789/2944/1/Malika%20%20EL %20KEBIR. pdf)

A : Ich esse gernPizza.
B : Sie sagt, dass sie gernPizza it.

Die Schritte :
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Die Lernenden analysieren zuerst lesen die Texte in den Sprechblasen
(Beispielsatze). Die Bedeutung der Satze wird durch die Comics deutlich..
Die Lernenden formulieren danach die Regel dazu.

Die Lernenden wenden die neue Struktur an.

Analyse

1

Regelfindung

¥

Anwendung

Beispielsatzetibung ermoglichen lernerzentrierten Unterricht:

Lerner erarbeitet sich die neue Grammatik anhand der im Lehrbuch
vorgegeben Beispiele und Aufgaben weitgehend selbst.

Bei der lernerzentrierte Grammatikvermittlung steht der Lerner im Mittelpunkt.
Er erarbeitet sich die neue Grammatik anhand der im Lehrbuch vorgegeben
Beispiele und Aufgaben weitgehend selbst.

Der Lehrer unterstitzt die Lerner bei diesem Prozess. Er macht die Aufgaben
mit den Lernern zusammen und stellt Fragen, die die Lerner unterstitzen.
Diese sind in unserem Lehrbuch meist schon vorgegeben.

Bei der lernerzentrierte Grammatikvermittlung steht der Lerner im Mittelpunkt.
Er erarbeitet sich die neue Grammatik anhand der im Lehrbuch vorgegeben
Beispiele und Aufgaben weitgehend selbst.

Der Lehrer unterstitzt die Lerner bei diesem Prozess. Er macht die Aufgaben
mit den Lernern zusammen und stellt Fragen, die die Lerner unterstitzen.
Diese sind in unserem Lehrbuch meist schon vorgegeben.

Die Arbeit mit Beispielsatzen ist uns ebenso vertraut wie der Weg von der
Analyse hin zur Regelfindung und Anwendung.

Neu ist die starke Lernerzentrierung, bei der die Lerner sich die neue Struktur
weitgehend selbst erarbeiten und der Lehrer den Lernprozess gleichsam als
Moderator lenkt und unterstitzt.
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(Peter Bimmel u.a: Deutschunterricht planen (FSE 18), Miinchen 2003)

c. Die SOSMethode

e SOS isteien Abkurzung von Sammeln, Ordnen, und Systematisieren.

e Die SOS Methode weist einen hohen Handlungsbezug auf. Die Lernenden
erarbeiten sich die neue Struktur Schritt fir Schritt selbst.

e Die SOS Methode ist eine lernerzentrierte Form der Grammatikeinfiihrung.
Der Lehrende gibt bei diesem Verfahren lediglich die Arbeitsschritte vor,
unterstitzt die Lernenden und sammelt die Ergebnisse.

e Bei der SOS-Methode erarbeiten sich die Lernenden weitgehend selbst
eine neue Struktur, indem sie die neuen Strukturen sammeln und ordnen
und schlieRlich eine Regel formulieren:

e Die SOS-Methode gehort damit zu den induktiven Verfahren. Anders als
bei deduktiven Verfahren, bei denen der Lehrende Wissen vermittelt,
formulieren hier die Lernenden die Regel selbst. Dies fordert die
Lernerautonomie.

e Der Vorteil des induktiven Verfahrens besteht darin, dass die Lernenden
die Regeln mit ihren schon vorhandenen grammatischen Kenntnissen
verbinden, diese dadurch reaktivieren.

e Aufdiese Weise bleiben die Regeln viel besserim Gedéchtnis. Von grol3er
Bedeutung ist auch, dass die Lernenden die Regeln so formulieren, wie sie
ihnenverstandlich sind. Damitistdie die Chance eines besseren Behaltens
groRer.

e Der Vorteil des induktiven Verfahrens besteht darin, dass die Lernenden
die Regeln mit ihren schon vorhandenen grammatischen Kenntnissen
verbinden, diese dadurch reaktivieren.

e Aufdiese Weise bleiben die Regelnviel besserim Gedachtnis. Von grof3er
Bedeutung ist auch, dass die Lernenden die Regeln so formulieren, wie sie
ihnenverstandlich sind. Damitistdie die Chance eines besseren Behaltens
groier.

e Die SOS Methode weist einen hohen Handlungsbezug auf. Die Lernenden

erarbeiten sich die neue Struktur Schritt flir Schritt selbst.
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Die SOS Methode ist eine lernerzentrierte Form der Grammatikeinflihrung.
Der Lehrende gibt bei diesem Verfahren lediglich die Arbeitsschritte vor,
unterstitzt die Lernenden und sammelt die Ergebnisse.

Bei der SOS-Methode erarbeiten sich die Lernenden weitgehend selbst
eine neue Struktur, indemssie die neuen Strukturen sammeln und ordnen
und schlieBlich eine Regel formulieren:

Die SOS-Methode gehdrt damit zu den induktiven Verfahren. Anders als
bei deduktiven Verfahren, bei denen der Lehrende Wissen vermittel,
formulieren hier die Lernenden die Regel selbst. Dies férdert die
Lernerautonomie.

Bei der SOS-Methode erarbeiten sich die Lernenden weitgehend selbst
eine neue Struktur, indemsie die neuen Strukturen sammeln und ordnen
und schlieB3lich eine Regel formulieren:

Die SOS-Methode gehdort damit zu den induktiven Verfahren. Anders als
bei deduktiven Verfahren, bei denen der Lehrende Wissen vermittelt,
formulieren hier die Lernenden die Regel selbst. Dies fdrdert die

Lernerautonomie.
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—

ﬂ bin Katharina, 10 Jahre alt. Mein
Berufswunsch ist Arztin. Ich méchte
Leben retten. Nach dem Abitur will ich
darum Medizin studieren. Interessant
fande ich, einmal in Afrika zu arbeiten,
den Armen zu helfen.

Qchen zu kénnen.

Mein Name ist Christian,
14 Jahre alt. Ich mochte  §
Meeresbiologe werden. Ich tauche
schon 5 Jahre und beobachte die
Unterwasserwelt. Wen man diesen
Beruf hat, muss man Wasserproben
und Fische untersuchen, dartber
Berichte schreiben. Es gefallt mir
auch, weite Reise in ferne Linder

e

ﬁh mag schicke und

auBergewohnliche Kleidung,
darum mochte ich spater eine
Boutique besitzen. Da muss
man regelmalBig auf Messen
fahren und neue Kollektion
aussuchen. Ich glaube, dass
mir auch die Beratung der
Kunden SpaB macht. Eine
Kaufmannische Ausbildung

- braucht man dazu. Ich wiirde

auf die grofite

(Bild: Pinterest)
Die Schritte:

Guido,
12 Jahre

Mich interessiert die \
Arbeit mit Holz.

Deshalb méchte ich
Zimmermann oder
Schreiner werden, Diese
Arbeit ist korperlich
anstrengend, aber ich

mag, gestalterische
Arbeiten im und am

Haus machen. /

- Die Lernenden wenden das Verb “mochten” in einer Ubung zur
Automatisierung an. In dieser Ubung weird nur as Verb “mdchten” benutz,

das den Lernenden aus dem Lesetext bekannt sind.

- Die Lernenden unterstreichen die Satze mit dem Verb “mochten” in ihrem

Lesetext. (Sammeln)

- Die Lernenden ordnen die Satze mit dem Verb “méchten” in die Tabelle

ein. (Ordnen)
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- Die Lernenden erganzen die Regel zur Bildung der Satze mit dem Verb
“‘moéchten”, in dem sie die passenden Begriffe erganzen. Dann formulieren

sie die Regel. (Systtematisieren)

d. Zyklische Grammatik

Man unterscheidet in der Didaktik vier Fertigkeiten: Héren, Lesen, Sprechen, und
Schreiben. In den Lehrwerken wird ein ,Grammatisches Thema“ in Teilthemen
zerlegtund Uber mehrere Kapitel verteilt sowie gebunden an verschiedene
Inhalte eingeflihrt. Die Reihenfolge der grammatischen Teilthemen richtet sich
nach der Haufigkeit und der Schwierigkeit der jeweiligen Struktur. Das folgende

Bild kdnnte uns helfen, den Begriff “zyklisch” zu verstehen.

Zyklisches Lernen versteht also Lernen als Prozess. Grammatische Themen
werden nicht einfach nur abgearbeitet sondern tauchen immer wieder in

verschiedenen Kontexten auf und werden Schritt fir Schritt erweitert.

Ordnung nach Haufigkeit:
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e Adjektive nach dem unbestimmten Artikel im Akkusativ werden im Deutschen

am haufigsten gebraucht. Die Lernenden beschéftigen sich daher zunéchst
nur mit den Adjektiven nach dem unbestimmten Artikel im Akkusativ.

Die Haufigkeit grammatischer Strukturen untersuchtdie Frequenzforschung.
Sie untersucht neben der Haufigkeit von grammatischen Strukturen auch die
Haufigkeit von Wortern.

Ordnung nach Schwierigkeit:

Das Modalverb missen ist fur die Lernenden meist nicht sehr schwierig. Das
Modalverb sollen ist dagegen schwieriger zu verstehen und zu gebrauchen.
Die Lernenden beschéftigen sich deshalb zuerst mit dem Modalverb missen
und lernen dabei auch die Satzklammer kennen.

Es folgen die anderen Modalverben, wobei die Satzklammer schon bekannt
ist. Am Ende steht das schwierigste Modalverb: sollen

Die Vorteile der zyklischen Grammatikvermittlung sind:

22

Die Lernenden kdnnen kleine grammatische Themen leichter bewaltigen als
Themen in ihrer Gesamtheit.

Die Lernenden beschéftigen sich immer wieder mit einem Thema, erweitern
das Thema Schritt fur Schritt und bauen so auf bereits Gelerntes auf und
festigen dieses.

Eine zyklische Grammatikvermittlung ist damit nachhaltiger als eine lineare
Grammatikvermittlung, bei der ein grammatisches Thema jeweils in seiner
Gesamtheit vermittelt wird.

Nicht selten werden die Lernenden bei der lineare Grammatikvermittiung
Uberfordert und das Gelemte gerat dann schnell wieder in Vergessenheit.
Die Lehrenden neigen gerne dazu, neue grammatische Themen, sobald diese
auftauchen, in inrer Gesamtheit zu behandeln, selbst wenn dies im Buch so
nicht vorgesehen ist.

Die Lehrenden arbeiten dann haufig mit anderen Blchern oder eigenem

Zusatzmaterial, dasaber oft nicht in ein Thema eingebunden ist.
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Welche Probleme kdnnen auftauchen, wenn man parallel mit anderen Blichern

arbeitet?

Alle neuen Lehrbiucher richten sich heute nach dem Gemeinsamen
Europaischen Referenzrahmen GER.
Dennoch ist die thematische und grammatische Progression in den
Lehrbicher nichtvollkommen gleich.

z. B Wir suchen Zusatzmaterial zum Thema Perfekt:

Es

e Das Lehrwerk Themen neu fuhrtdas Perfektin Lektion 6 gekoppeltan das
Thema Gesundheit ein.

e Das Lehrwerk studio d fuhrt das Perfekt erst in Lektion 9 gekoppelt an das
Thema Reisen ein.

e Das Thema Gesundheit wird in erst Lektion 12 behandelt und dient unter
anderemder Einfihrung des Modalverbs dirfen.

gibt ein deutsches Sprichwort “Ubung macht den Meister”. Sie haben

handlungs- und inhaltsorientierte Grammatik gelernt. Nun préazisieren Sie die

folgenden Grammatikiibungen.

1.
2.

10.

https://mein-deutschbuch.de/niveau-bl.htmi
https://www.derdiedaf.com/ files media/downloads/aspekte-
neu blplus arbeitsblatt k4 m3-2.pdf

https://www.derdiedaf.com/_files_media/downloads/Kopiervorlage_ NW_B1
AB_K10_7cd.pdf
https://www.derdiedaf.com/_files_media/downloads/aspekte -
neu_blplus_arbeitsblatt k5 m3.pdf

https://icp.ge.ch/dip/langues/allemand/ubungen/grammatik/modalverben/mod

alverben-al-cl

https://deutsch.lingolia.com/de/grammatik/verben/trennbare/uebungen

https://www.grammatiktraining.de/trennbverben/trennbare -verben-

menue.html

https://dafdiesunddas.wordpress.com/2013/10/02/10-ubungen-zum-perfekt/

https://de.pons.com/daten/pdf/Praxis-

Grammatik/01 Verben mit Praepositionen.pdf

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/grammatik/ver

ben-mit-praepositionen/
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https://icp.ge.ch/dip/langues/allemand/ubungen/grammatik/modalverben/modalverben-a1-c1
https://icp.ge.ch/dip/langues/allemand/ubungen/grammatik/modalverben/modalverben-a1-c1
https://deutsch.lingolia.com/de/grammatik/verben/trennbare/uebungen
https://www.grammatiktraining.de/trennbverben/trennbare-verben-menue.html
https://www.grammatiktraining.de/trennbverben/trennbare-verben-menue.html
https://dafdiesunddas.wordpress.com/2013/10/02/10-ubungen-zum-perfekt/
https://de.pons.com/daten/pdf/Praxis-Grammatik/01_Verben_mit_Praepositionen.pdf
https://de.pons.com/daten/pdf/Praxis-Grammatik/01_Verben_mit_Praepositionen.pdf
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/grammatik/verben-mit-praepositionen/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/grammatik/verben-mit-praepositionen/
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11. http://mww.tlu.ee/~kirs/B1%20PR%DCFUNGSTRAINING%20Grammatiktrain

ing%20Il.pdf
12. https://www.grammatiktraining.de/spielemenue.html

13. https://deutschtraining.org/deutsche-grammatik/

Sie konnen noch weiter im Internet rescherchieren, um Ihre Grammatikkenntnisse

zu vertiefen.

5. Menganalisis tentang Wortschatzarbeit.

Nach Santiah und Hadiyanti (2012) ist Sprachenlernen kommunizieren. Um eine
Kommunikation zu fihren, brauchen wir ein Mittel, n&mlich Sprache.
Sprachenlernen bedeutet auch Wortschatzlernen. Wenn die Worte genau
verstanden werden, kdnnen wir richtige passende Bedeutung im Rahmen des
Kontexts auch gut verstehen.

Um Wortschatz zu lernen, stehen hier 4 Faktoren zur Verfligung, die sehr wichtig
sind, und das hat eine enge Beziechung mit den Lernergruppen
(zielgruppenabhéangig).

Die sind :

a. Alter der Lerner/Lernalter

Wir missen genau wissen, welche Altersgruppe sie sind. Sind sie Kinder,

Jugendliche oder Erwachsene?

b. Sprachfunktion/Lernkontext

Welche Funktion hat die Sprache? Ist die Sprache als Fremdsprache? z.B.
Deutsch als Zweitsprache oder Deutsch als Fremdsprache?

c. Lernergruppe/Lernstand

Sind sie Anfanger oder Fortgeschrittene.

d. Ziel der Sprache/Lernziele

Ist das Ziel allgemeinsprachlich oder berufsprachlich, wie zB: wirtschaftliches

Deutsch
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Nach Hoffman 1986 gibt es Merkmale u.a.-

e Sensorische Merkmale, die unsere Sinne ansprechen.
z. B: ,Wald*
Sehen: Baume, Straucher, Licht und Schatten.
Horen: Tierstimmen, Rauschen der Baume.
Riechen: Walderde, Geruch besonderer Pflanzen.
Schmecken: Pilze, Beeren.

e Visuellen Sinnenwahrnehmungen (Bild machen)
z.B. Ein Kanarienvogel hat gelbe Federn.

e Beziehungsmerkmale
Sich auf die systematische Eingliederung in ein Ordnungschema (Ober- und
Unterbegriffe)
z.B Ein Baum besteht aus Asten, Zweigen, ...

Ein Baum st eine Pflanze.

e Verhaltens- und Handlungsmerkmale.
Sie bezeichnen typische Tatigkeiten im Zusammenhang mit dem neuen Wort.
zB.: Im Wald kann man (Holz holen, Pilze sammeln, ...)

e Emotionel und affektiv geladene Merkmale
Haufig pragen sich individuelle Erlebnisse nachhaltig in unser Gedachtnis ein,
die aktiviert werden, wenn wir auf ein entsprechendes ,Signal“ stoben.
z.B. Das Signal ,Wald"“: Als Kind hatte ich immer Angst vor dem Wald, weil es
dunkelist und weil es dortwilde Tiere gibt. Im Marchen wohnen die Rauber
immer im Wald..*

e Sprachliche Merkmale.
(ungewdhnliche Laut- oder Buchstabenfolgen oder Anklange eines Wortes an
Worter in unserer Muttersprache mitanderer Bedeutung. Oftnehmen wir auch
den Klang von Wértern, um ,Esselbriicken” zu bauen.

Einige Methoden zur Wortschatzerklarung sind :
- Sprachliche Erklarungsverfahren
Ordnen Sie zu. Wie heilRen die Erklarungsverfahren.

Antonym Analogie Beispiel  Gleichung  Hierarchisierung
Paraphrase Reihe Synonym Wortbildung Ubersetzung
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Wort Erklarung Methode
bunt etwas hat viele Farben
super super = toll
rennen gehen laufen rennen
hasslich hasslich schon
das Obst der Apfel, die Birne, die
Melone

die Liebe cinta

das Pfund 500 Gramm = 1 Pfund

das Getrank trinken: das Getrank

die Hauptstadt | Jakarta ist die Hauptstadt
von Indonesien.

die Reportage | Schriftsteller: Roman -
Journalist: Reportage

Sprachliche Erklarungsverfahren

Wir heiRen die Worter in Ihrer Sprache

Wort

Bedeutungin lhrer Sprache

bunt

26 | Bahasa Jerman




CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

super

rennen

hasslich

das Obst

die Liebe

das Pfund

das Getrank

die Hauptstadt

die Reportage

Wortschatzkartei zu den jeweiligenThemen

Karten mit Vorderseite und Rickseite sind geeignet zum Training des
Wortschatzes. Bei der Arbeit mit Wortschatzkarten stehen die Lerner im
Mittelpunkt. Sie erarbeiten sich die neuen Worter selbst, der Lehrer gibt nur
Hilfestellung. Die Arbeit mit Wortschatzkartenistdamit eine lernerzentrierte und
zugleich handlungsorientierte Methode der Wortschatzeinfiihrung.
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(Bild: https://www.pinterest.de/)

- Bilder
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Wohin fahren wir im Urlaub?

an einen Fluss an den Strand / ans Meer

auf einen Campingplatz auf einen Berg
% ¥

ins Gebirge in ein Dorf in den Wald

Wohin fahren Sie am liebsten?
Warum?
Sprechen Sie von Ihrem letzten Urlaub.

(Bild: https://de.isIcollective.com/)

Mimik und Gestik
Weder Lehrer noch Schiller kommunizieren im Unterricht ausschlie3lich verbal

sondern immer auch mit dem Korper vor allem mit unserer Mimik und Gestik.
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(Bild: Republika.co.id)
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(Bild: heloosehat.com)

Pantomime

Man bereitet Materialien: Kartchen mit Begriffen vor. Ein/Eine von den
Lernenden zieht ein Kartchen und versucht den Begriff pantomimisch
darzustellen. Die anderen erraten den Begriff. Wer den Begriff errat, darf den
nachsten Begriff darstellen oder einen anderen wahlen..

Montagsmaler

Man bereitet Materialien: Kartchen mit Begriffen vor. Ein Schiler bekommt ein
Kéartchen und versucht, den gesuchten Begriff zu zeichnen. Die Mitschiler
erraten den Begriff. Wer den Begriff errat, darf den né&chsten Zeichnen oder
einen neuen Mitschiler wahlen.

Gegenstande

Die Lernenden kbnnen neue Worter mit Benutzung den realen Gegenstande,

die man in die Klasse moglichst mitbringt.
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® ? °® 8
OYo-Yer ' :
QYogYecp Die Kiiche QFiesheards®

die Essstabchen die Kahlbox das Schneidbrett

der Wasserkessel das Messer
die Mikrowelle die Pfanne der Pfeffer der Kochtopf
der Kuhischrank der Loffel

die Teekanne der Dosenoffner der Toaster die Zahnstocher
Yo-Yee Education Ltd, © Copyright 2011 - All Rights Reserved

(Bild: https://www.pinterest.de/)

- Bingo
Man bereitet Materialien: Bingofelder im Heft oder als Kopiervorlage vor.
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Durchfiihrung: Aus dem vorgegebenen Begriffen suchen sich die Spieler
neun (oder weniger) Begriffe aus und schreiben sie in ihr Bingofeld. Einer
vonihnen nenntdie Begriffe auf Deutsch und kennzeichnet die genannten
Begriffe. Wer als erstes alle Begriffe im Bingofeld abgestrichen hat,
gewinnt das Spiel und ist der nachste Spieleleiter.

- Dreigewinnt ( Tic Tac Toe)
Materialien: OHP, Folie mit Gitternetz (5 mal 5 Felder, mit Bilder bzw.
deutschen Begriffen), Foliestift in zwei Farben

J \\

7

(Bild: https://[dms-portal.bildung.hessen.de/)

Durchfiihrung: Die Klasse wird in 2 Gruppe aufgeteilt. Das Spiel geht nach
den Regeln des Spiels ,Drei gewinnt“ indem jede Gruppe versucht, durch
das Benennen der Begriffe 3 Worter in horizontaler, vertikaler oder
diagonaler Folge zu umkreisen. Umkreist werden durfen nur die Begriffe,

die korrekt auf Deutsch benannt wurden. Aus jedem Team nennt jeweils
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ein Schiler einen Begriff, wobei sich das Team in seiner Taktik beraten
darf.

Memory

Man brauchen dafur Bild- und Wortkarten.

Durchfuhrung: Die Bild und Wortkarten werden verdeckt an der Tafel
befestigt. Die Klasse versuchtin 2 Teams die zusammengehdrigen Bild-
und Wortkarten aufzudecken. Fir jedes richtig gefundene Paar erhalt das
Team einen Punkt. Das Team mit den meisten Punkten gewinnt das Spiel.
Diese Spiel kann auch als Partneriibung am Platz gespielt werden.

Wie kann man Worter erklaren?

nichtsprachliche Erklarungsverfahren
sprachliche Erklarungsverfahren(einsprachige Verfahren und zweisprachige

Verfahren)

Einsprachige Verfahren sind :

Reihe

Beispiel
Analogie
Antonym
Synonym
Gleichung
Wortbildung
Paraphrase
Hierarchisierung

Zweisprachige Verfahren ist Ubersetzungen.

Hier sind die Links, in den Sie Wortschatziibungen machen.:

- https://www.klett-sprachen.de/download/252/kapitel2 _aspektel ab.pdf

- https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/wortschatz/um

welt/
- https://www.dw.com/de/weniger-fliegen-f%C3%BCr-das-klima/l-49522110

- https://nyelvkonyvbolt.hu/uploads/files/nemet%20segedanyagok/B1/Reisen

und Verkehr Bl szintu feladatlap.pdf
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https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/wortschatz/ern

aehrung/
https://www.sailer-verlag.de/lehrer/kostenlose-arbeitshilfen/deutsch-als-

zweitsprache/deutsch-lernen-kostenlos-5-essen-und-trinken/

http://lernox.de/lernmaterial/essen-trinken-einladen-bestellen-texte-

wortschatz-und-test-rsr950

https://deutsch-mit-frau-dalo.blogspot.com/2015/05/essen-und-trinken-

wortschatz-jetzt-uben.html

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/wortschatz/mo

de-konsum/

http://www.esb.co.uk/pdf/17803wortschatz.pdf

https://deutsch-
lernen.zum.de/wiki/Einkaufen,_Essen_und_Trinken/%C3%9Cberblick_%C3
%BCber_Produkte_und_Einkaufsm%C3%B6glichkeiten

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/handlungsfeld

er/dienstleistungen-und-konsum/

https://deutschlernerblog.de/uebungen-koerper-und-gesundheit/

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/a2/wortschatz/ge

sundheit-koerper/

http://lernox.de/deutsch-daf-daz/arbeitsblatt/beim-arzt-gesundheit-koerper-

lesen-grammatik-tests-rsr871
https://coerll.utexas.edu/dib/pdfs/k_07.pdf

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/handlungsfeld

er/beruf-und-arbeit/

https://deutschlernerblog.de/deutsch-lernen-al-online-uebungen-wortschatz-

arbeit-und-beruf/
https://docplayer.org/115180509-B1-beruf-und-arbeit-14.html

http://lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-

uebungen-rsr1005http://lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-

materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005

https://de.islcollective.com/deutsch-daf-arbeitsblatter/suche/beruf

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/wortschatz/au

sbildung-arbeit/
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https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/ernaehrung/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/ernaehrung/
https://www.sailer-verlag.de/lehrer/kostenlose-arbeitshilfen/deutsch-als-zweitsprache/deutsch-lernen-kostenlos-5-essen-und-trinken/
https://www.sailer-verlag.de/lehrer/kostenlose-arbeitshilfen/deutsch-als-zweitsprache/deutsch-lernen-kostenlos-5-essen-und-trinken/
http://lernox.de/lernmaterial/essen-trinken-einladen-bestellen-texte-wortschatz-und-test-rsr950
http://lernox.de/lernmaterial/essen-trinken-einladen-bestellen-texte-wortschatz-und-test-rsr950
https://deutsch-mit-frau-dalo.blogspot.com/2015/05/essen-und-trinken-wortschatz-jetzt-uben.html
https://deutsch-mit-frau-dalo.blogspot.com/2015/05/essen-und-trinken-wortschatz-jetzt-uben.html
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/mode-konsum/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/mode-konsum/
http://www.esb.co.uk/pdf/17803wortschatz.pdf
https://deutsch-lernen.zum.de/wiki/Einkaufen,_Essen_und_Trinken/%C3%9Cberblick_%C3%BCber_Produkte_und_Einkaufsm%C3%B6glichkeiten
https://deutsch-lernen.zum.de/wiki/Einkaufen,_Essen_und_Trinken/%C3%9Cberblick_%C3%BCber_Produkte_und_Einkaufsm%C3%B6glichkeiten
https://deutsch-lernen.zum.de/wiki/Einkaufen,_Essen_und_Trinken/%C3%9Cberblick_%C3%BCber_Produkte_und_Einkaufsm%C3%B6glichkeiten
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/handlungsfelder/dienstleistungen-und-konsum/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/handlungsfelder/dienstleistungen-und-konsum/
https://deutschlernerblog.de/uebungen-koerper-und-gesundheit/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/a2/wortschatz/gesundheit-koerper/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/a2/wortschatz/gesundheit-koerper/
http://lernox.de/deutsch-daf-daz/arbeitsblatt/beim-arzt-gesundheit-koerper-lesen-grammatik-tests-rsr871
http://lernox.de/deutsch-daf-daz/arbeitsblatt/beim-arzt-gesundheit-koerper-lesen-grammatik-tests-rsr871
https://coerll.utexas.edu/dib/pdfs/k_07.pdf
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/handlungsfelder/beruf-und-arbeit/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/handlungsfelder/beruf-und-arbeit/
https://deutschlernerblog.de/deutsch-lernen-a1-online-uebungen-wortschatz-arbeit-und-beruf/
https://deutschlernerblog.de/deutsch-lernen-a1-online-uebungen-wortschatz-arbeit-und-beruf/
https://docplayer.org/115180509-B1-beruf-und-arbeit-14.html
http://lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005http:/lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005
http://lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005http:/lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005
http://lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005http:/lernox.de/lernmaterial/arbeit-und-beruf-materialsammlung-mit-uebungen-rsr1005
https://de.islcollective.com/deutsch-daf-arbeitsblatter/suche/beruf
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/ausbildung-arbeit/
https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/b1/wortschatz/ausbildung-arbeit/
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- https://mww.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/handlungsfeld

er/freizeit-und-sport/

- https://sprachekulturkommunikation.com/wortschatz-redemittel-ueber-

hobbys-sprechen/

- https://docplayer.orq/20866785-Freizeit-und-hobbys-thematischer-

wortschatz.html

- https://deutschlernerblog.de/uebungen-zum-thema-medien-und-

kommunikation-deutsch-al/

- https://deutschtraining.ora/wortschatz-deutsch/

- https://www.schubert-

verlag.de/aufgaben/uebungen a2/a2 kap2 verabreden.htm
- https://lu4ebagermania.ru/upload/iblock/070/0706d7db892a81f98a189986bf0

e8b4c.pdf
- https://deutschlernerblog.de/wortschatz-uebungen-freunde-vorschlaege-

machen-verabredungen/

- https://sprachekulturkommunikation.com/deutsch-lernen/daf-wortschatz/

Sie konnen noch weiter im Internet rescherchieren, um Ihre Wortschatzkenntnisse

zu vertiefen.
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D. Rangkuman

>

Nach der Lebenserfahrungen des Menschen kdnnte die Chronologie des
Spracherwebs wie folgende geordnet werden :

e Horen

e Sprechen

e Lesen

e Schreiben
Je nach der Art und Weise des Sprachemwerbs teilt man die Grundfertigkeiten
in 2 spezifische Gruppen ein:

e Rezeptive Fertigkeiten: das Horen und das Lesen sind rezeptive

Fertigkeiten.
e Produktive Fertigkeiten: das Sprechen und das Schreiben gehéren
zu den produktiven Fertigkeiten

Alle Fertigkeiten sind namlich voneinander abhangig und bilden zusammen
einen komplexen Prozess des Spracherwerbs.
Jede kommunikative Sprachfertigkeit verlangt dem Lerner ihre Kompetenzen,
die jeder Fertigkeit entsprechen. Alle Fertigkeiten verlangen grammatische
und lexikalische Kompetenz. Aber jeder Fertigkeit fordert noch andere
spezifische Kompetenz (Sehen Sie die Tabelle 1.Das Lernziel der
Kommunikationsfahigkeit )
AulRerdem spielt diepragmatische/illokutive Kompetenz im Zusammenhang
der kommunikative Kompetenz eine wichtige Rolle.
Um die Lernmaterialien in diesem Lernaktivitat zu vertiefen, ist es
empfehlenswert, dass Sie die Webadresse
https://www.goethe.de/Z/50/commeuro/50201.htm besichtigen.

Grammatikunterricht missen handlungsorientiert und inhaltsorientiert
beigebrachtwerden. Grammatikunterricht soll handlungsorientiertsein, d.h die
Lernenden sollen sich eine neue Struktur so weit wie moglich selbst
erschlieen und diese so oft wie méglich anwenden. Grammatikunterricht soll
inhaltsbezogen sein, d.h. neue Strukturen sollen mit Inhalten getibt werden,
mit denen sich die Lernenden identifizieren kdnnen. Es geht um ,wahre*

Aussage.
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> In deutschen Lehrwerken finden Sie Methoden, wie man Grammatik Gben
namlich Automatismen und Drillibungen, Beispielséatze, die SOS Methode,
und zyklische Grammatik.

> Es ist empfehlenswert, dass man viele Grammatikiibungen macht. Dafir gibt
es Links, die man besichtigen kann. Die Links bieten uns wertvolle Ubungen
an.

> Wortschatzunterricht ist eng mit 4 Faktoren verbunden namlich Alter der
Lerner/Lernalter, Sprachfunktion/Lernkontext, Lernergruppe/Lernstand, und
Ziel der Sprache/Lernziele.

> Nach Hoffman 1986 gibtes Merkmale u.a.-Sensorische Merkmale, die unsere
Sinne ansprechen, Visuellen Sinnenwahrnehmungen (Bild machen),
Beziehungsmerkmale, Verhaltens- und Handlungsmerkmale, Emotionel und
affektiv geladene Merkmale, Sprachliche Merkmale.

> Es gibt Links, die den Lernenden viele Wortschatziibungen anbieten.
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Pembelajaran 2. Rezeptive Sprachfertigkeiten

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi yang lebih spesifik pada pembelajaran dua. Pada pembelajaran
ini dibahas tentang Rezeptive Sprachfertigkeiten. Kompetensi yang akan dicapai
pada pembelajaran satu adalah guru P3K mampu memiliki pemahaman

tentang konsep rezeptive Sprachfertigkeiten.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi.
Indikator pencapaian komptensi yang akan dicapai dalam Pembelajaran 2.
rezeptive Sprachfertigkeiten adalah:

1. Menganalisis tentang Lesen und Horen im Deutsch als Fremdsprache;
Menganalisis tentang Lernziele des Lesens und des Horens;
Menganalisis tentang Textsorten des Lesens und des Hdorens;
Menganalisis tentang Stile des Lesens und des Horens;

Menganalisis tentang Lese- und Horstrategien;
Menganalisis tentang Die Arbeitsphasen beim Lesen und Héren;
Menganalisis tentang Modelle der Textarbeit;

© N o o bk wDd

Menganalisis tentang Modelle der Bearbeitung der Hortexte.

C. Uraian Materi

1. Lesenund Horenim Deutsch als Fremdsprache
a. Lesen im DaF

Nach Ehlers (1992) ist Lesen eine Verstehenstatigkeit, die darauf zelt,
sinnvolle Zusammenh&nge zu bilden. Sie wird aufder einen Seite gesteurt von
dem Text und seiner Struktur, auf der anderen Seite von dem Leser, der sein
Vorwissen, seine Erfahrung, seine Neigungen und sein Interesse an einen

Text herantragt.
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(Bild: Juma, 4/98)

In ihrem Buch erkléart Albers-Bolton (1995), dass das Lernziel Leseverstehen
im Grundbaustein DaF nicht nur als eine linguistische Kompetenz (d.h. die
Fertigkeit, sprachliche Elemente zu verstehen) definiert wird, sondern vor
allem als die Fahigkeit, Textinhalte zu erfassen (kommunikative Kompetenz).
Leseverstehen in der Fremdsprache geschieht &ahnlich wie in der
Muttersprache. Lesen ist eine aktive Auseinandersetzung mit dem, was der
Autor geschrieben hat. Der Leser benutzt schon vorhandenes Wissen (Sach-

und Handlungswissen), um einen fremden Text zu entschlissen.

b. Horenim DaF

Nach Bausch et.al. (1989) ist Horverstehen einerseits eine sprachliche
Aktivitat, die in engem Zusammenhang steht mit dem Sprechen. In der
direkten Kommunikation ist es Bestandteil des fremdsprachlichen
Interaktionsvorgangs. Andererseits kann Horverstehen eine isolierte Aktivitat
sein: in der indirekten Kommunikation, vermittelt durch Medien wie Radio und
Fernsehen, ist es eine eigenstandige Fertigkeit, die die Teilnahme an der
fremden Kultur ermdglicht. Hinzu kommen weitere Differenzierungen, die die
fremdsprachliche Horsituation charakterisieren:

> Die gesprochene Sprache, auf die das Horverstehen zielt, kann spontan

oder nicht-spontan sein.
> Die Horsituation kann aul3erdem authentisch (in den realen Kontext einer

fremden Kultur) oder nicht-autentisch (im didaktisch gelenkten
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Spracherwerbsprozef3 mit kinstlichen, nicht von Native Speakern fir
Native Speaker produzierten Materialien).

Im Bezug auf diesem Begriff stehen uns die folgenden lllustrationen zur
Verfligung, die die fremdsprachlichen Horsituation charakterisieren:
e Wie ist die fremdsprachliche Horsituation in der direkten

Kommunikation?

m LERNZIEL

Die ggsproschene Sprache

- o o
- Sprecherdufierungen
- Interpretation - Und angemessen darauf

reagieren zu konnen.

authentisch
(in den realen
Kontext einer
JSremden Kultur)
Serche Die ggsproschene Sprache
- Und ANpemessen - Interpretation
darauf reagieren zu
LERNZIEL =
Die auBersprachlichen Elementen dienen betm Héren als Bedeutungstrager:

e Wie ist die Horsituation in der fremdsprachlich indirekten
Kommunikation?
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Die auBersprachlichen Elementen dienen beim Héren als Bedeutungstrager:
P o v i
] - Die Informationen
Die gesprochene Sprache -Wahsenhmune R i
S Q verwerten

- Interpretation

- Situative und soziale
Bedingungen erfassen zu
konnen

2. Lernziele des Lesens und des Horens

In Alltagsituationen liest man oft verschiedene geschriebene Texte oder hort
man oft verschiedene gesprochene Texte. Deshalb zahlen die Fertigkeiten
Lesen und Horen zu den wichtigen Fertigkeiten, die man im Alltag braucht.
Aus diesem Grund mussen Lehrer wissen, was das Lernziel des Lese- oder
des Horunterrichts ist.

Der Begriff “Ziel des Lesen oder des Horen” kann man mit der Frage “Warum
liest man oder warum hort man? “ verbinden. Im Unterricht kann man das Ziel

beschreiben wir folgend:

Das Lernziel des Das Lernziel des
Leseunterrichts Horunterrichts

Die Schiler sollen von einem | Die Schuler sollen von einem
geschriebenen Text in der | gesprochenen Text in der
Fremdsprache Informationen | Fremdsprache Informationen
herausziehen. entnehmen.

Betrachtet man das Lernziel der rezeptiven Fertigkeiten, erklart Albers-Bolton

(1995) inihrem Buch, dass das Lernziel des Leseverstehenim Grundbaustein
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DaF nicht nur als eine linguistische Kompetenz(d.h. die Fertigkeit, sprachliche
Elemente zu verstehen) definiert wird, sondern vor allem als die Fahigkett,
Textinhalte zu erfassen (kommunikative Kompetenz). Leseverstehen in der
Fremdsprache geschieht &hnlich wie in der Muttersprache. Lesen ist eine
aktive Auseinandersetzung mit dem, was der Autor geschrieben hat. Der
Leser benutzt schon vorhandenes Wissen (Sach- und Handlungswissen), um

einen fremden Text zu entschliissen.

Was Albers-Bolton erklart haben, kdnnte man nun Uberlegen, dass das
Lernziel des Horverstehen, &hnlich wie das Lernziel des Leseverstehen, nicht
nur als eine linguistische Kompetenz(d.h. die Fertigkeit, sprachliche Elemente
zu verstehen) definiert wird, sondern vor allem als die Fahigkeit, Textinhalte
zu erfassen (kommunikative Kompetenz). Horen ist eine aktive
Auseinandersetzung mit dem, was der Sprecher gesprochen hat. Der Zuhérer
benutzt schon vorhandenes Wissen (Sach-und Handlungswissen), um einen

fremden gesprochenen Text zu entschlissen.

3. Textsorten des Lesens und des Horens

Was auch wichtig ist, dass die Lehrer die Sorten von Lese- und Hortexte
erkennen sollen.
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Die Sorten der Lesetexte

Die Sorten der Hortexte

Nachrichten, Reportagen und
Artikel von allgemeinem
Interesse.
Werbung
Speisekarten
Restaurantkritik
Berichte, Kommentare.
Fahrschein
Flugticket
Programm
Spanntuch
Inhaltsangaben (Fernsehen,
Film, Buch).
Gebrauchsanweisungen,
Bedienungsanleitungen.
Informationsmaterial, z.B.
Touristikprospekte.
Hinweise in 6ffentlichen
Verkehrsmitteln, an
Automaten, in 6ffentlichen
Gebauden.
Ankundigunge von
Veranstaltungen.
Parolen, Transparante.
Blicher (Sachberichte,
Kurzgeschichten).
Private oder halbformelle
Briefe, Leserbriefe.
Statistik
Zeugnis
Chronik
Biographie
Literarischer Kurztext
Erzahlung
Usw.

Ansagen,
Durchsagen, Dialog
(geschaftlich,
dienstlich, privatlich)
Radiosendung
/Radiowerbung
Telefongesprach
Nachrichten im
Fernsehen

Horspiel

Dialog unter
Ehepartner
Verkehrsmeldung im
Radio

Durchsage Uber
Fahrplananderungen
Usw.

Jede Textsorte hat ihre eigene Merkmale, z.B. ein Brief beinhaltet
Datumsangabe, eine Anrede, eine Grussformel, und eine Unterschrift. Ein
Fahrplan erkennt man aus seiner Tabelle mit Zeitangaben. Ein Reiseprospekt
hat seine Merkmale wie Name des Ortes, Preisangaben, die Dauer der Reise,

Fotos von Sehenwirdigkeiten.
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Die Texttype sollen autentische Texte sein. Der autentische Text hat eine
bestimmte innere und aufRere Form, ist fir einen bestimmten Zweck
geschrieben und richtet sich an einem bestimmten Leser,z.B.

Textform: Rezepte

Zweck : kochen

Leser : Hausfrau/Schiiler an einer Berufschule fur Tourismus

Man achtetauch auf den Schwierigkeitsgrad von Texten: welcher Tex ist
leicht ? oder welcher Text ist schwer. Der Schwierigkeitsgrad eines Textes
scheint abzuh&ngen von:

- Der Menge der unbekannten Worter

- Den auftretenen grammatischen Kategorien

- Der Komplexitat des Inhalt

Diese Einschatzung hat folgende Griinde:

- Als Leseziel hat man meistens nur dastotale Lesenim Auge, d.h. man geht
von der Notwendigkeit aus, alle Woérter und grammatische Kategorien
erklaren zu missen.

- Man denkt an die grammatische Kategorie in ihrer vollen Regelhaftigkett,
die man beachten muf3, wenn man die Form selbstandig produziert.

- DerInhalt ist schwer, wenn die beschriebenen Zusamme nhange komplex

sind.

Bei der Auswahl von Texten sollte man von folgender Schwer-

/Leichtvorstellung ausgehen:

> Man kann die ,Schwierigkeit“eines Textes regulieren durch:
Die Wahl von Leseziel und Leseform (z.B. selegeriendes Lesen).
Die selegeriende Erarbeitung eines Textes bringt eine Einschrankung der
zu erklarenden Wortmenge mit sich. Bedeutungsumfang und Genauigkeit
werden eingeschrankt, zutreffend nur fur den vorliegenden Fall, nicht
generell mit allen semantischen Einzelheiten.

> Grammatikformen missen nur inhaltlich verstanden werden, das

Verstehen soll nicht bis zur Produktion der Form fiuhren, z.B.
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Adjektivdeklination leicht zu verstehen aber schwer in der Produktion.

Passiv leicht zu bilden, aber schwer zu verstehen.

sLeichte“ Grammatik = semantisch umschreibar, damit keine
Notwendigkeit, die Form total einzufihren.

> Der Textinhalt sollte nach Vorwissen und Betroffenheit der Leser
ausgewahlt werden. (der Fachtext ist leichter fir den Leser, wenn das
Fachwissen vorhandenist).

Bekannte Zusammenhange machen die ErschlieBung des Textes.

Die Sorte der geschribenen Texte kdnnen Sie imLehrwerk “Kontakte Deutsch”
und “Wilkommen” einfach gefunden. Zur Zeit sind den Deutschlehrer viele

Lehrwerke vorhanden, z.B. Pingpong, Tangram, Studio d, usw.
4. Stile des Lesens und des Horens

Man unterscheidet die Stile des Lesens und des Horens in drei Stilen

namlich:

> Globales Lesen / Horen

Globales Lesen Globales Horen

Globales Textverstehen ist|Bei globalem Horverstehen
einer der Form des | entzieht der Horer den
Textverstehens. Beim | Gesamteindruck des Textinhalt:

Globalverstehen versucht der
Leser nicht, Wort fir Wort zu
verstehen, sondern mit seinem
eigenen Wissen denn Sinn des
Textes gezielt zu erschliessen.
Wenn er ein fremdes Wort nicht
versteht, benutzt er nicht jedes
Mal das Worterbuch.

Um welche Hortextsorte handelt
es sich? Wer spricht zu wem?
Wie ist der Text aufgebaut und
gegliedert?  Worldber  wird
gesprochen? Mit  welchem
Absichten und Zielen?. Bei
Hortexten, die Uber Ereignisse
berichten, herrschen die Fragen:
Was ist passiert? Wo? Wann?
Wer ist beteiligt?.

Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberprifen des globalen Leseverstehens.
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Judul mana yang tepat untuk masing-masing alinea dari surat Ina?

Gib den Abschnitten in Inas Brief Uberschriften!
Welche Uberschrift gehort zu welchem Abschnitt?

Abschnitt
Abschnitt
Abschnitt
Abschnitt

Abschnitt

*pertanyaan

K Cascen S ohrt
/

(Quelle: Kontakte Deutsch)

Beim Lesen uberfliegen die Augen den Abschnitt eines Textes und nehmen
nur das bekannte Teilstiicke da auf, das unbekannte beschéftigt die
Aufmerksamkeit des Lesers vorerst noch nicht stark. Als erstes heil3t Lesen
nicht Gbersetzen. Und als zweites musst der Leser nicht jedes einzelne Wort
kennen, umeinen Text zu verstehen. Der Leser versucht, mit seinem eigenen
Wissen den Sinn des Textes zu erschlieben, d.h. er benutzt nicht jedes Mal
das Worterbuch, wenn er ein Wort nicht versteht. Wichtig ist, dass er die
Gesamtbedeutung des Textes versteht. Vielleicht erinnerrt der Leser sich,
schon so etwas Ahnliches gelesen zu haben. Meistens hat der Leser jetzt eine
Vermutung, was im Text stehen kénnte. Diese Vermutung kann sich beim
Weiterlesen erstarken und zur Gewil3heit werden oder sie stellt sich als falsch
heraus und der Leser missen wieder von vorn beginnen, d.h. er mul3 sich
genauer mit den Informationinseln befassen und an der Aufklarung der
Leerstellen arbeiten. Man nennt diese Art des Leseverstehens
Globalverstehen.
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Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberpriifen des globalen Horverstehens.

01 Was machen Sie in lhrer Freizeit?

Der Freizeitgestaltung sind keine Grenzen gesetzt: Ob Sport, Kino, Disco, Theater
oder Chatten im Internet, jeder hat seine Vorlieben und Interessen. Horen Sie, wie
Studenten von ihrer Freizeit erzahlen.

Aufgabe 1

Hoéren Sie, was diese zehn Studenten in ihrer Freizeit machen und kreuzen Sie
es in der Tabelle an.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sport treiben

lesen

Freunde treffen

kochen

Musik horen

am PC arbeiten/spielen

ins Kino gehen

shoppen gehen

nahen

Kaffee trinken

(Quelle : Deutsche Welle)

Der Horer mussen bei globalem Hérverstehen entzieht den Gesamteindruck
des Textinhalt: Worum geht es im Hortext? Es geht um Freizeitbeschéaftigung.
Wer spricht hier? Zehn Studenten sprechen hier. Wie ist der Text aufgebaut
und gegliedert? Das ist ein Monologtext. Die Horsituation in der
fremdsprachlich indirekten Kommunikation. Die Horsituation ist nicht-spontan
(im didaktisch gelenkten Spracherwerbsprozel mit kiinstlichen Materialien).
Wer sagt was? Z.B. Ein Student treibt Sport gern. In diesem Fall muss der
Horer nicht jedes Wort verstehen.
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Selektives Lesen

Selektives Horen

Man nennt auch das
selegierendes Lesen. In
diesem Formen findet der

Leser bestimmter
Informationen (z.B. in einen
Fahrplan), d.h. dabei

konzentriertsich das Interesse
des Lesers auf bestimmte
Fakten (Zahlenwerte,
Entwicklungstendenzen und
ahnliche Datenmaterialien
bzw. Andere
Einzelinformationen), die auf
Grund einer  bestimmten
vorher definierten
Fragestellung fur den Leser
von Interesse sind.

Man sucht in diesem Formen
bestimmte Informationen (z.B.
telefonisch Termin mit einem
Arzt) d.h. dabei konzentriert sich
seine Interesse auf bestimmte
Fakten (Datum und Uhrzeit ).
Was man auf seinem Zettel steht,
ist das Ergebnis des
selegerienden Horens. Bei
Ubungen  zum selektiven
Horverstehen muss man daher
genau auf die
Arbeitsanweisungen achten.

Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberpriifen des selektiven Leseverstehens.
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17
T | RELUETiC
Dr. med. Ina Hinz DAHLEM L“;O
HNO - Arztin Das Wunder
8-12 8-12 8-12 8.2 8-12 von Bern
1619 15-17 15.18 TP
| Tel. 4086 5 2 Uhr
Text A WASSERFEST

25. August 2004
12.00-19.00 Uhr

Livemusik & Show
Wasserspafd fir Kinder

Text C
1 S
Ausgans’ o

Dauer: Uhrzeit / Studio Montag

preis: 8.1

Bitte ' 4930-21h Ballett (basis/a)

Text D Studlo 1 / 16.-19.8. Studio 4 Sabine Sandloff
20-2130h Yoga (*)
Studio 3 Ku'ulel Miura Fahling
Text E

(a) = Andangerinnen  (m) = Mittebstufe
(myf Mistelst Fortgerchrmens () = ofen Jede Klasse 7,- €,

(Quelle : Studio d A1)
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Lesen Sie die Texte. Welche passt zu welchem?

1. Da kann man MMusik sehen und die Kinder sehen die Wasserattraktion. Text ...

2. Man will ins Kino gehen. Text ...

3. Man hat Kopfaschmerzen. Text ...

4| Man will seine Korper und Gesundheit pflegen. Text ...

5. Man will eine Gruppenreise buchen. | Text ...

Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberpriifen des selektiven
Horverstehens.

Héren Sie und ordnen Sie die Dialoge zu. Notieren Sie die Preise.

1.20 U8-9
CAFE - gyVEEII(’E:!:\IDCLUB ‘Ka fka
; Or‘ameﬂstraﬁe 20. Om ac er
GLEIMSTRASSE 31 0889 Bepjip 74 - 4 SN B PR B DR N AT i
10437 BERLIN  TEL. 437 39 611 e Aeds N 030-612 24 29
e e e e o e
2 §
TISCH 14 SALDO 0.00 é; S e Verzehr EUR
B [sPeisen
CAPPUCCINO 1X Mi”f”_a{W_asser
Cooebole - ==
BAR e 3,00 |
Saldo N | GETRANKE
a b P Eistee T,
s =x
|insg.
c

Warme Getrank
f';,Tass"gK‘aff.ee s

Tasse Tee ) ‘
S o € 4
= 1‘ ‘:% . “ B Shlichbi e an
. M%lchkaﬁe"’r g ~ Zahlen, bitte! /

‘ - 3 Ich mo&chte zahlen, bitte!

e —— =4 (Z;usz?mm‘en oder getrennt?

= 0251 1, etr ennt/zusammen, bitte.

- 021 150€ Das macht ... Euro.
Coca- = 150€ 5 Bitte!
Fanta 021 190€ G - Danke!
- Eistee » = Auf Wiedersehen!

(Quelle: Studio d A1)

Bei dem selektiven Lese- und Hoeverstehen findet der Leser oder der Horer
bestimmte Informationen (z.B. in einer Anzeige). Er sucht nach den

Informationen, die zu seinem Interesse passen.
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> Detailliertes Lesen / Horen

Detailliertes Lesen Detailliertes Horen

In anderem Wort wird diese | Man bemiiht sich, um Kkleinster
Lesestil Aussagen zu verstehen, d.h. es
intensives/detailliertes geht um das Verstehen aller
Textverstehen genannt. Der | Haupt- und Nebeninformationen
Leser bemuht sich, um | z.B. Zahlenangaben, Namen, Ort
detaillirt Wort fur Wort zu | usw. Wenn wir einen Text
verstehen, d.h. es geht um | deteilliert héren, missen wir ihn
das Verstehen aller Haupt- | alsogleichzeitigauch globalhdren
und Nebeninformationen. und verstanden haben. Beim
Uben konnen eir die beiden
Prozesse isolieren: Zuné&chst
einmal héren wir global, um uns
einen Uberblick zu verschaffen,
und erst beim zweiten Horen
konzentrieren wir uns auf
Einzelinformationen.

Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberpriifen des detaillierten Leseverstehens.

Was ist dein Lieblingsessen?

zrganzt den Text,
-=ngkapilah.

~chiiler im Alter von 13 bis 16 essen vor allem Fastfood wie

Am liebsten essen die Jugendlichen . aber
—ogen sie nicht so gerne. An zweiter Stelle kommt mit %.
~rstaunlich ist: die ist nicht mehr so beliebt wie frither. Nur

mogen sie. Fur % der Jugendlichen ist es egal, was sie essen.

(Quelle:Kontakte Deutsch Extra)

52 | Bahasa Jerman



CALON GURU
Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Die folgende Aufgabe zeigt uns Uberprifen des detaillierten

Horverstehens.

!
Lies die Aussagen. Hore noch einmal und mache Notizen. Kreuze bitte an.
1. [r] [f] Sie steht sehr friih auf. 6. [r] [f] Sie hat viele Aufgaben zu Haus.

2. [r] [f] Sie hat keine Geschwister. 7.[r] [f] Sie geht an den See.
3. [r] [f] Sie frithstiickt mit ihrem Bruder. 8. [r] [f] Sie schwimmen immer im See.
4. [r] [f] Sie geht allein ins Schwimmbad. 9. [r] [f] Sie sieht gern fern.

5. [r] [f] Sie spricht gern mit ihren Freundinnen. 10. [r] {f] Thre Mutter kommt um 18 Uhr 30
nach Hause.

(Quelle: Genial)

Der Leser oder der Horer bemiht sich alle Haupt- und Nebeninformationen

zu verstehen. Sie konzentrieren sich auf die einzelnen Informationen.
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5. Lese-und Horstrategien

Dha enufit mickt jades emealne Wort kennes.
Wicktig ist, daf Du die Gesamtbedeutung da: Textas verstehs

Der folgenen Wegweiser hilft dem Leser
ik

Vorinformation nntzen
| T + Was jgt. das Thema!
: : Um was gaht es?
3 E? Ll}':;m L R —f + W2 wird mit den Personen
* ZEkchommaen ﬂ passizran’
Textebene
+ Textin zrofisren Abschnriten [azsen! M| Micht Wort-zu-Wart lazen
» Voraeadenken' Hypothezen
Anf Textverkmipfer achten Wie mufd es wertergehen”
Damals..., dann..., daher. ., _ :
» Dizs Bekanmte hilft, das Unbekannte o o| Licken aus dem Kontext ershlisfen!
veraiphen S i B
+ Probe machen! i _T [EU0f das pimen SInm!
1k
satzebene
= Auf Satzverknupter achten! Dias sind ganz wichtige Signale fir die
wail... ., bevor..., wena. .., Grondbedsutumz der Mitteilung.
+ Fehlende Warter durch den
Satzrusammmenhang srraten!
+ Das emratens Wart therprifen! . &
!" Erzibt da: eimen sinrvalle Satz?
Tt
Wartebene
# Bekasnie  Vor- und  Mochsilbes  in newer -l audenfori-lds
Kombination erkenne! —— - AR
Warl i Stasm + Yor-fmachsilbe aullgbedem! Ami = Belsfirde
* Sasamnpeseetnungen von Hekamsien WOrnern | | ——gs Rai = Inhoher edner
muel Verhindung ersehlie Gen! EhhereaSelle Pasizion
#* Woeter erkenmen, die s i vielen Spoachen gika o Aonismatb = Biher beamier in einer
tehdinde
= Wibter erkermen, die es in vieles Sprachen gibd. | ———ge) Supermarkt. supermarket. supermanchs

::' Wit ez dem Deplnehmer (eted soch ctwas ¥Wichiges 2um Verstdasdnis lehdi __* Wiarterbuch

Das Schema stellt die Lesestrategien dar. Man hat die Lesestrategien nun
gewusst. Die Strategien gibt dem Leser Tipps und kénnen dem Leser dabei
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helfen, den Textinhalt zuerfassen. Aber wie ist die Horstrategie?. Wie man
weisst, Horen und Lesen versteht man als die rezeptiven Fertigkeiten. Die
beiden haben fast &hnliche Aspekte, z.B. das Lernziel, die Lesestile, und die
Zusammenhang mit Wortschatz und Grammatik. Beim Horen ist die Strategie
auch fast gleich wie beim Lesen. Beim ersten Horen sollte man sich auf die
Worter, die man kennt, konzentriert, nicht auf Worter, die man nicht sofort
versteht. Auch beim Vorinformationnutzen sind die Gerausche beim Horen
wichtig. Damit bestimmt man eine Sprechsituation, z.B. Schritte auf einer
Holztreppe , die Maschine eines Flugzeugs und Durchsage eines Flugplans,
usw. Ausserdem musst man auch die Textsorte erkennen. Es ist sehr wichtig,

denn mann kann passende Themen und Inhalte zuordnen.

6. Die Arbeitsphasen beim Lesen und Horen

Es gibt bei dem Lese- und Horunterricht wichtige verschiedene Phasen, auf
die man achten missen. Das bezieht sich darauf, wie man in der Klasse einen
Text einsetzt. Die folgende Tabelle stellen die Phasen beim Lesen und beim
Horen dar. Die Darstellung zeigt, welche Aufgaben sich fur welche Phase

eignen.

Vor dem Lesen Vor dem Horen

e Einfihrung in das | e Einfihrung in das Thema und

Thema und den den Kontext:

Kontext:lllustrationen - Bilder, Skizzen, graphische

, Fotos, Bildkarten, Darstellung (visuelle Hilfen),

Landkarten, Assoziogram, Aktivierung

Postkarten, usw. des Vorwissen

e Hypothesen - Besprechung in der

aufstellen Muttersprache/Fremdspra
che des Themas und des
Kontextes
(Wer?Wo?Woriber?Wozu

) und der besonderheiten
des Hortextes (z.B.
Dialekt).

- Vorgabe der
Schlusselworter
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- Erstellen und vorspielen

einer sprachlich
vereinfachten Version des
Hortextes

- Gemeinsames Erlesendes
Transkripts des Hortextes

- Vorentlastung durch Lesen
einer inhaltlichen
Zusammenfassung

Die folgende Aufgabe kann man als Beispiel vor dem Lesen oder vor dem Horen
benutzen. Bevor die Schiler mit dem neuen Thema Freizeitbeschaftigungen

beginnen, missen sie zuerst die Vokabular lernen.

Was passt zu welchem Bild?

..Q..........'.........................'............
FuBball spielen  singen ¢ Fahrrad fahren ¢ im Internet surfen «
kochen e Gitarre spielen ¢ tanzen ¢ schwimmen

.......O..........l'.......................I.O....'.

L N
LR

(Sumber: Logisch Deutsch fur Jugendliche)
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Wahrend des Lesens Wahrend des Horens
Hypothesen e Wahrend des Horens sollten die
Uberprifen Lernenden weder auf die
Wortschatz grammatischen Signale noch
identifizieren auf die lexikalischen Signale
Verschiedene achten, damit sie bereits
Aufgaben bearbeiten, vermuten, wie der Text weiter
z.B. Textteile in die strukturiert ist. Auch wichtig ist
richtige  Reihenfolge beim Horen die phonologisch-
ordnen,  Zuordnung, prosodischen Signale
Fragen zum Text, | e Mitesen (nur wenn der Text
Ja/Nein- Aufgabe, besprochen wurde) des Hortexts.
Richtig/Falsch, e Mitlesender Schliisselworter oder
Lickentextergdnzung, des inhaltlichen Ablaufs.
usw. e \erschiedene Aufgaben

bearbeiten, z.B. Textteile in die
richtige  Reihenfolge ordnen,
Zuordnung, Fragen zum Text,
Ja/Nein- Aufgabe, Richtig/Falsch,
Lickentextergdnzung, usw.

Nach dem Lesen Nach dem Horen

e Auf den Text schriftich | e Auf den Text schriftlich
reagieren, z. B. in Form reagieren, z. B. in Form
Briefe, Briefe, Zusammenfassung,
Zusammenfassung, Interpretation/Meinungen
Interpretation/Meinungen schreiben, Beschreibung
schreiben, Beschreibung einer Person im Text, usw.
einerPersonimText,usw. | e Auf den Text miuindlich

e Auf den Text mindlich reagieren, z.B. in Form
reagieren, z.B. in Form einen Dialog zum Thema
einen Dialog zum Thema machen, eine Fortsetzung
machen, eine Fortsetaung des Textes als Pantomime
des Textes als Pantomime gestalten, das Thema oder
gestalten, das Thema Situationen ausdem T Thema
oder Situationen aus dem dramatisieren, im Internet
Thema dramatisieren, im zum Thema
Internet zum  Thema rescherchieren, usw.
rescherchieren, usw.
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7. Modelle der Textarbeit

In diesem Teil werden einige geschriebene Texte passend zu dem GER
Niveau Bl vorgestellt. Fir jeden Text gibt es einige Schritte, die uns beim

Informationenentnehmen helfen.

Das Zertifikat B1 im Uberblick

Modul Aufgabe Prufungsziel Aufgabentyp Items  Zeit
Lesen 1 Korrespondenz lesen Richtig/Falsch 6 §
2 Information und Argumentation Mehrfachauswahl (3-gliedrig) 6 E
verstehen i
3 Zur Orientierung lesen Zuordnung 7 o
4 Information und Argumentation Ja/Nein 7 E
verstehen o
5 Schriftliche Anweisung verstehen | Mehrfachauswahl (3-gliedrig) 4 c
(Quelle:
https://mww.goethe.de/pro/relaunch/prf/materialien/B1/bl_modellsatz_erwachsen
e.pdf)
LesenTeil 1

In diesem Teillesen Sie einen Text, der relativlangist. Es konnte einen Blogbeitrag
oder eine E-Mail. Der Text beinhlatet Allltagserlebnisse.

Schritt 1:

- Lesen Sie sich den Text kurzan. Welche Textsorte ist das?
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b - @ 3 IC

SusannesAlitagsBlog.at
Mein Alltag, meine Gedanken, mein Leben ...

Donnerstag, den 23. Juni

Was mir heute passiert ist, das glaubt mir keiner: Als ich zu Mittag nichts ahnend in der Kiiche beim
Kochen stand, lautete mein Handy. Eine Frauenstimme erklarte mir, dass meine Brieftasche in der
Bankfiliale abgegeben worden war und ich sie dort abholen kénnte. Mir wurde ganz heill — mir war
noch gar nicht aufgefallen, dass sie fehlte. Und ich hatte ja auch noch relativ viel Bargeld eingesteckt!
Schnell holte ich meine Handtasche hervor und suchte nach der Brieftasche. Es stimmte! Auch nach
langerem Kramen in der Tasche konnte ich sie nicht finden. Mein Geld war tatsachlich verschwunden!
Ich machte mich also auf den Weq zur Bank und Uberlegte, wo ich meine Brieftasche liegen gelassen
hatte: Sicherlich im Supermarkt an der Kasse. Jedenfalls kam ich bei der Bank an und war schon
gespannt darauf zu erfahren, wo meine Brieftasche gefunden worden war und natidich, ob etwas
fehite. Die Bankangestellte teilte mir mit, dass ein junger Mann die Brieftasche abgegeben hatte.

Er hatte sie auf dem Parkplatz vor dem Supermarkt gefunden und wollte sie eigentlich ins Fundbiro
bringen — wie man es in so einem Fall eben macht. Der Weg dorthin war fur ihn zu weit und so suchte
er nach einer anderen Maglichkeit, mir die Brieftasche zurlickzugeben. Das muss man sich einmal
vorstellen: Er war so clever, dass er auf der Bankomatkarte nach meinem und dem Namen meiner
Bank suchte ... Die Bank wirde ja die Kontaktdaten zu meinem Namen haben und kénnte mich so
anrufen. Er fuhr in die nachste Filiale meiner Bank und dank der Computervernetzung der Filialen
konnte meine Telefonnummer schnell herausgefunden werden. Da stand ich nun mit meiner Brief-
tasche, die mir beim Verlassen des Supermarktes aus der Handtasche gerutscht sein muss. Zum
Glick war alles noch da! Ich bin sooo froh, dass diese Episode so gut ausgegangen ist.

Nun weil} ich leider gar nicht, wie ich dem ehrlichen Finder danken kann. Vielleicht liest er ja diesen
Blogeintrag oder es liest ihn jemand, dem er die Geschichte erzahit hat: Vielen, vielen Dank, lieber
Finder!"

Bis bald
eure Susanne

(Quelle:
https://www.goethe.de/pro/relaunch/prf/materialien/B1/bl modellsatz_erwachsen

e.pdf)

- Lesen Sie die ersten zwei Satze des Textes. Dann haben Sie nun eine
Vorstellung, worum es im Text geht: “Bewusstlos fehlt die Brieftasche:.
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Was mir heute passiert ist, das glaubt mir keiner: Als ich zu Mittag
nichts ahnendin der Kiiche beim Kochen stand, lautete mein Handy.
Eine Frauenstimme erklarte mir, dass meine Brieftasche in der
Bankfiliale abgegeben worden warund ich sie dort abholen kdnnte.

Schritt 2:

Lesen Sie die Aufgabe und unterstreichen Sie die wichtige Worter.

0. Zu Mittag klingelte Susannes Telefon Richtig - Falsch

Schritt 3:
- Lesen Sie den ganzen Text.

- Unterstreichen Sie die wesentliche Worter, die zu jeder Aufgabe passen.
Numerieren Sie.

Was mir heute passiertist, das glaubt mir keiner: Alsich zu Mittag
nichts ahnend in der Kiiche beim Kochen stand, lautete mein

Handy. 0

Schritt 4:

- Sie haben die wesentliche Worter im Text unterstrichen und nummeriert.

Nun Uberprifen Sie, ob die unterstrichenden Worter im Text zu der
Aufgabe passt?

- Kreuzen Sie die richtige Antwort an.

0. Zu Mittag klingelte Susannes Telefon Richtig - Falsch

Was mir heute passiert ist, das glaubt mir keiner: Als ich zu
Mittag nichts ahnend in der Kiiche beim Kochen stand, |dutete
mein Handy. 0
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Nun machen Sie die Aufgabe Teil 1. Sie kdnnen die Aufgabe durch

https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-zertifikat-

pruefung.pdf herunterladen.

Beispiel

0

Zu Mittag klimgelte Susannes Telefon.

Erst durch den anruf bemerkte Susanne das Fehlen ihrer Brieftasche

Susanne glaubte, die Brieftasche beim Bezahlen vergessen zu haben.

Der Finder hatte die Brieftasche ins Fundbiro gebracht.

Die Telefonnummer der Bank war in der Brieftasche.

In Susannes Brieftasche fehlte nichts.

Susanne konnte dem Finder persdnlich for seine Ehrlichkeit danken.

Richtig ] [ Fatch |
kichtig || [ Tah |
kichtig | [ Falh |
Rrichtig | [ Fatsch |
Rrichtig ] [ Falsch

Richtig | [ Famh |

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-

zertifikat-pruefung.pdf)

Lesen Teil 2

In diesem Teil lesen Sie zwei Texte, z.B. Artikel aus einer Zeitung oder Zeitschrift,

eine Broschire. Zu jedem Text werden Sie eine globale Information und zwei

detaillierte Informationen entnehmen

Schrite 1:

- Lesen Sie den gesamten Text mit einem Blick.
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Lesen Sie den Text aus der Presse und die Aufgaben 7 bis 9 dazu.
wahlen Sie bei jeder Aufgabe die richtige Losung [E], [B) oder [T].

Das Dorf Feldheim in
Brandenburg macht
sich unabhidngig von
Ol und Kohle.

Seit Kurzem deckt das
Dorf seinen kompletten Strombedarf und drei
Viertel des Wirmebedarfs durch moderne
Energien. ,Das funktioniert mithilfe einer
modernen Anlage fiir Bio-Gas®, erkldrt der
Diplom-Physiker Eckhard Meier. ,Da kommen
Abfall von den Tieren, Getreide und Holz rein
und werden erwarmt. Ein Motor verbrennt
das Gas und erzeugt dabei Wirme. Der Motor
treibt dann einen Generator an, der Strom
produziert.”

Entstanden ist die Idee des ,Bio-Energiedorfs*
an der Universitdt Gottingen. Ziel der Wissen-

Ein Dorf fur
grune Energie

schaftler war es Zu zeigen,
dass es moglich ist, ein Dorf
komplett mit erneuerbaren
Energien zu versorgen und
damit einen Beitrag zum
Klimaschutz zu leisten. Tatsdchlich: Die Bio-
Gasanlage erzeugt fdhrlich doppelt so viel Strom
wie die Gemeinde verbraucht. Der Rest wird
in das Stromnetz abgegeben und kostenlos
anderen Dérfern zur Verfiligung gestellt. Passt
das Konzept auch fiir andere Dorfer? ,Im
Prinzip schon®, meint Eckhard Meier. Die tech-
nischen Anlagen kénnten an anderen Orten
genauso aufgebaut werden — der Raumbedarf
ist gering. Man bendtigt allerdings vor allem
eines: aktive und begeisterte Einwohner!

aus einer devtschen Zeitung

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-

zertifikat-pruefung.pdf)

- Lesen Sie den Uberschrift und die zwei ersten Satze im Text. Die Frage ist:

“Worum geht esim Text?”. Es geht etwa im Text um “Alternative Bio-Energie”.

Schrite 2:

- Lesen Sie die Aufgaben und markieren Sie die Worter, die wichtig Sie finden.

0. Die Bio-Gasanlage ...
a. gehort Eckhard Meier.

b. gibtesseiteinemDreivierteljahr.
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c. produziertStrom und Warme.

Schritte 3:

- Um die erste Aufgabe zu machen, lesen Sie den Text schnell durch. Sie
brauchen nicht, die einzelne Worter zu verstehen. Welches Thema passt zu
dem Text?

- Um die Aufgaben zu machen, markieren Sie die wesentlichen Wérter, die Innen
beim Aufgabenlésen helfen.

Das Dorf Feldheim in Brandenburg macht sich unabhingig von Ol und
Kohle. Seit Kurzem deckt das Dorf seinen kompletten Strombedarf und
drei Viertel des Warmebedarfs durch moderne Energien. ,Das
funktioniert mithilfe einer modernen Anlage fir Bio-Gas”, erklart der
Diplom-Physiker Eckhard Meier. ,Da kommen Abfall von den Tieren,
Getreide und Holz rein und werden erwarmt. Ein Motor verbrennt das
Gas und erzeugt dabei Warme. Der Motor treibt dann einen Generator
an, der Strom produziert.”

Schritte 4:

- Nun Uberprifen Sie, ob die unterstrichenden Worter im Text zu der Aufgabe
passt?

Kreuzen Sie die richtige Antwort an.

Das Dorf Feldheim in Brandenburg macht sich unabhéngig von Ol und
Kohle. Seit Kurzem deckt das Dorf seinen kompletten Strombedarf und
drei Viertel des Warmebedarfs durch moderne Energien. ,Das
funktioniert mithilfe einer modernen Anlage fiir Bio-Gas”“, erklart der
Diplom-Physiker Eckhard Meier. ,,Da kommen Abfall von den Tieren,
Getreide und Holz rein und werden erwarmt. Ein Motor verbrennt das
Gas und erzeugt dabei Warme. Der Motor treibt dann einen Generator
an, der Strom produziert.”

0. Die Bio-Gasanlage ...
a. gehort Eckhard Meier.
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b. gibtesseiteinem Dreivierteljahr.
c. produziertStrom und Warme.

Die Antwort: C

- Nun machen Sie die Aufgabe Teil 2. Sie kdnnen die Aufgabe in dieser
Webadresse https://mwww.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf herunterladen.

LesenTeil 3

In diesem Teil stehen lhnen einige Anzeigen zur Verfiigung. Sie haben hier
Zuordnungsaufgabe.

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-

zertifikat-pruefung.pdf)

MNach dem Ende ihres gameinsamen Deutschkorses machien emige threr Kolleginnen und Kollegen wedlar

Deursch lermen wnd suchen dafir passende MOgicieiten

Beispiel

0 Mario méchte in Wien einen Somrersprachkouors besuchen. Anzeige
13 Leon mochie im Sofmmer im Tourismws-Bereich arbeiten, um sein Deutsch 2o verbeszem Anzeige
14 Ciovanna suchi deutsche Horbocher, damil sk unterwegs Deutsch lernen Kann Anzeige
15 Mirjela hat keine Zeil Tor einen Kors, machie sich aber regelmaiig uber Nevigkeiten aus Anzeige

Deutschland inforrmienen.
16 karia mochie am Cormputer Deutsch lemen. Anzeige
17 Susan liest am liebsten Literator, wenn die Texte nichl 2o schdierig sind Anzeige
18 Miroslay will den schriflichen Ausdrock verbessern, weil er im Studivm viel schreiben muss Anzeige

19 Juan kann nur am Abend einen Kurs besuchen Anzeige

Schrite 1:
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- Lesen Sie die Einleitung. Damit bemerken Sie, worum es in den Aufgaben
geht:"Deutschkurses”

Nach dem Ende lhres gemeinsamen Deutschkurses moéchten einige lhrer
Kolleginnen und Kollegen weiter Deutsch lernen und suchen dafiir passende
Moglichkeiten.

Schrite 2:

- Lesen Sie die Aufgaben und markieren Sie die Worter, die wichtig Sie finden

1. Mario mochte in Wien einen Sommersprachkurs besuchen.

Schritte 3:
- Um die Aufgabe zu machen, suchen Sie die Anzeige schnell. Markieren Sie die
wesentlichen Worter, die lhnen beim Aufgabenlésen helfen: Sprache, in Wien,

fir den Sommer

Sprache und Kultur in Wien

!g Deutschkurse ganzjdhrig!
Sperlalanpebote flir den Sommeer.
[nfos unter:

WA Epracie-Kultunifaon. at

Schritte 4:

- Nun Uberprifen Sie, ob die unterstrichenden Worter im Text zu der Aufgabe
passt?

- Kreuzen Sie die richtige Antwort an.

0. Mario mochte in Wien einen Sommersprachkurs besuchen.
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Anzeige: ...
Sprache und Kultur in Wien
ﬂ Dewtschkurse ganzjdhrig!
Sperialangebote fiir den Sommer.
Irifos unter:

WA S DS Ibe-Kultung-aon. a

- Nun machen Sie die Aufgabe Teil 3. Sie kdnnen die Aufgabe in dieser
Webadresse https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-
b1-1-goethe-zertifikat-pruefung.pdf herunterladen.

Lesen Teil 4

In diesemTeil stehen lhnen Leserbriefe oder Onine-Kommentare zu einem Thema
zur Verfuagung. Sie haben hier Ja-Nein -Aufgabe.

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-

zertifikat-pruefung.pdf)
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Lesen Sie die Texte 20 bis 26. Wahlen Sie: 1st die Persan fir edm Werbat?

in einer Zeftschrift lesen Sie Kommentane fu einem Artike! Gber das Verbal von Videospiefen,
i1 danen wiel Gewailt workommit (Sogenannie Kilerspiede )

Beispiel 2 sStefan [T 1@ | [THER | | 24 Jonmy &1 [ Hen |

0 HMiko E M Dagmar [ Ja | [MheEn | 5 Robert CET]) [CHein]
22 Eathleen [ Ja | [ Herm | 26 Marinetie [T 1 | ﬁem |
B Marivs [ Ja ] [[Hen |

LESERBRIEFE

Belspiel Man hat his jetzt nicht wienschaftlich peneigt,
dass sopenannie Gewaltspiele sinen Einfluss auf das Ver-
halten van Jugendlichen Eaben? 5o ein Bladsinn! [51 dach
laziech, dass g0 massive Bilder die Gedanken beeinflussent
Fiir mich ist klar: Drch solche Spiele kann viel Uoghick
und Schaden entsiehen, die miEsen weg!

Niko, 57 Sasrhrifcken

20 [ch kSinote mir vorsbellen, dass &in Verbot die gegen-
teilige Wirkung hEte, denn ein verbotenes Spiel ist doch
noch interessanter sk #in nicht verbatenssd Auflardem st
&5 gar michl miiglich, alle Killerspiele abnrechallen, weil
&% davon schon viel Zu viele gibl, Mein Fazit: Waram
LKilleripiede™ werhieten, wenn e im Endeflekl sowiesn
alle cpielen und dag Gacee gerade durch &in Verbol noch
inbene sianter wird?

Sefan, |0, Graz

H Wer entscheidet letztlich dariiber, welche Spiele man
nicht braucht? Diiclen digse Menschen dann soch dariiber
engcheiden, welche Biicher, Filme oder Musik wir nicht
brawchen? Wiel wichtiger ist e doch, des Einder und
Jugendliche lernen, selbst swiichen virtueller und realer
Gewall 2o unlericheiden!

Dagmar, 23, Leipzig

2 Tiéten auf Probe® soll edaubl s&in? Das bedealel: Mal
schnell fu diben, wie man jemanden umbringt, 1 eine
FreizeitheschEltigung. Wie zynisch kann man sein? Miche
jeder wird fum Glick zum Manster, der sich mil 5o viel
Gewalt und Zerstdrung beschiftgl. Die Einstellung dahin-
ter ist aber Ausdrock siner unglanblichen Gleichgiiltigkeit.
Dras omss man stoppen, und Favar schnell.

Kathieery, 40 Corhiven

Schrite 1:

1 Ich spiele sopenannie Killeripieds wie CaDu seit bald
drei Jabren regelmissig. Ioh habe eing kleine Tochler,
eine Frau und &inen Job und spisle fiir den Ausgleich. Mur
el g mral dams komeme, dass eimer ol dieser Walt das
Spiel als Fealitil sieht und durchdiret, miE<en dann all
die anderen &in Verbot hinnebimen? Es wiire besser, die
Alleribesehrlinionng asl 18 Jahre festnslegen und sie auch
strikl einguhallen.

Marus, 34, 51 Gallen

24 _Killerspiele™ machen schnell aggrecsi und man wird
davon abhingiz. Aulerdem besieb die Gefahr, dass
jemand nicht matl soleben Spielen umgsben kann und Zum
Machahmueggtiler wird. Das sind oor 2wei Griinde,
wamnm man gegen diese Spiele endlich #twas tun sallke.
Soargy, 21, Bedin

25 In dieser Diskuesian fehlt immer die genause Kemmenic!
Meistens ist &5 bei sogerannten Killeripielen®™ nimbich
50, dass man in einém Team spiell. Ein salcbes Spiel st
alsn den Teamgeist. Auferdem steht die Takiik im
Vordergrund und nicht eine bestimmie Methode,
jemanden ustubringen. 5o wird das taklechs haw.
logische Denken gelérder!

Robent, 18, Winlertiurr

26 [ch denke, dass gewisss Silwatianen oder Dioge einén
Menschen daru bringen kéinmen, elwas 2o tun, das er
sanst nichl tun wiknde. Das kann gerade bei sogenannten
LRilleripielen® der Fall @:in. Deshalk scheinl mir ein
Verbot sinnsall 2 sein, soch Wenn s ein Verbot allein
wahrscheinlich nicht viel niitzt, denn Killeripiels sind ja
nur eine Inspiratioosquelle’ fiir Gewall.

Marnerms, 35, Framkfienr
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- Lesen Sie die Arbeitanweisung genau durch Damit bemerken Sie, welche

Person furein Verbotist. Wer bejahtund verneint?

LesenSie die Texte 20 bis 26. Wahlen Sie: Ist die Personfiir ein Verbot?

:Schrite 2:

- Lesen Sie die Einleitung und markieren Sie die Woérter, die wichtig Sie finden.
Hier geht es um “Das Verbot von Videospielen”

In einer Zeitschrift lesen Sie Kommentare zu einem Artikel Gber das
Verbot von Videospielen, in denen viel Gewalt vorkommt (sogenannte
LKillerspiele®).

Schritte 3:
- Danach lesen Sie die einzelnen Kommentare. Markieren Sie die die Worter, die

Ihnen dabei helfen, wer bejaht und wer verneint.

Beispiel:

Man hat bis jetzt nicht wissenschaftlich gezeigt, dass sogenannte
Gewaltspiele einen Einfluss auf das Verhalten von Jugendlichen haben?
So ein Blodsinn! Ist doch logisch, dass so massive Bilder die Gedanken
beeinflussen! Fiir mich ist klar: Durch solche Spiele kann viel Ungliick
und Schaden entstehen, die missen weg! Niko, 52, Saarbriicken

Schritte 4:
- Nun Uberprifen Sie, ob die unterstrichenden Worter im Text zu der Aufgabe
passt?

- Kreuzen Sie die richtige Antwort an.

In einer Zeitschrift lesen Sie Kommentare zu einem Artikel Uber das

Verbot von Videospielen, in denen viel Gewalt vorkommt (sogenannte
LKillerspiele®).

Beispiel:
Man hat bis jetzt nicht wissenschaftlich gezeigt, dass sogenannte
Gewaltspiele einen Einfluss auf das Verhalten von Jugendlichen haben?
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So ein Blodsinn! Ist doch logisch, dass so massive Bilder die Gedanken
beeinflussen! Fiir mich ist klar: Durch solche Spiele kann viel Ungliick
und Schaden entstehen, die missen weg! Niko, 52, Saarbriicken

- Nun machen Sie die Aufgabe Teil 4. Sie kdonnen die Aufgabe in dieser
Webadresse https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf herunterladen.

Lesen Teil 5

In diesem Teil stehen Ihnen ein Lesetext zur Verfugung. Es koénnte eine
Hausordnung, ein Merkblatt, einen Bedienungsanleitung, eine Arbeitsanweisung
oder Ahnliches. Sie haben hier Multiple-Choice- -Aufgabe.

(Quelle: https://mww.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-
zertifikat-pruefung.pdf)

Unterrichtszeiten: Die vereinbarten Unterrichtszeiten sind verbindlich. Ist die Lehrperson zehn Minuten nach
Unterrichtsbeginn nicht da, informiert die Klassenvertretung das Sekretariat.

Ordnung: In samtlichen Raumen und Anlagen unserer Schule ist auf Ordnung und Sauberkeit zu achten.
Schulrdume, Einrichtungen und Anlagen sind sorgfaltig zu benitzen. AuBierhalb der Unterrichtszeiten dirfen
sich Lernende nicht in den Klassenrdumen aufhalten. Es ist untersagt, in den Klassenrdumen etwas an die
Winde zu kleben oder zu schreiben und Schulmabel in andere Réume zu bringen. Mitarbeitende und Lernende,
die Schaden feststellen, melden diese dem Sekretariat.

Stiirungen: Mitarbeitende und Lernende sorgen dafir, dass der Schulbetrieb nicht gestort wird.

Alkohol- und Drogenkonsum: Der Konsum von Alkohol, illegalen Drogen sowie anderen psychoaktiven Substan-
zen ist auf dem gesamten Schulareal und wahrend schulischer Veranstaltungen [einschlieBlich aller Pausen]
verboten. In Ausnahmefallen kann die Schulleitung den Konsum von Alkohal erlauben.

Rauchen: Rauchen ist nur im Freien beziehungsweise in den dafir vorgesehenen Zonen gestattet.

Wir bitten darum, die aufgestellten Aschenbecher zu benutzen.

Diehstahl: Es empfiehlt sich, Wertsachen und Bargeld sorgfaltig aufzubewahren. Die Schule stellt den
Lernenden und Mitarbeitenden kostenlos Schliefifacher zur Verfiigung. Fir verlorene Schlissel wird eine
Gebihr von Euro 50,- erhoben. Die Schule dbernimmt fir Diebstahle keine Haftung.

Fundgegensténde: Fundgegenstande bitte im Sekretariat abgeben.

Parkplatze: Auf dem Schulareal stehen keine Gratis-Autoparkplatze zur Verfigung. Fahrrdder missen in den
dafiir vorgesehenen Fahrradkeller gebracht und abgeschlossen werden. Mopeds und Motorrader sind auf dem
Schulareal nicht erlaubt.
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Schrite 1:

- Lesen Sie die Einleitung und die Uberschrift. Was fiir ein Thema ist das?

Sie informieren sich iber die Hausordnung des Dresdner
Berufsbildungszentrums BZW, in dem Sie einen Kurs gebucht haben.

HAUSORDNUNG

Schrite 2:

Lesen Sie die Aufgaben und markieren Sie die Worter, die wichtig Sie finden.

27. Schiiler-...
a. diarfenkeine Fahrrader mit zur Schule bringen.
b. dirfenihre Fahrrader auf den Schulhof stellen.
c. missenihre Fahrraderin einenspeziellen Raum stellen.

Schritte 4:
- Nun Uberprifen Sie, ob die unterstrichenden Worter im Text zu der Aufgabe
passt?

- Kreuzen Sie die richtige Antwort an.

Parkplatze: Auf dem Schulareal stehen keine Gratis-Autoparkplatze
zur Verfigung. Fahrrader missen in den dafiir vorgesehenen
Fahrradkeller gebracht und abgeschlossen werden. Mopeds und
Motorrader sind auf dem Schulareal nicht erlaubt.

27. Schiiler...
d. dirfenkeine Fahrrader mit zur Schule bringen.
e. dirfenihre Fahrrader auf den Schulhof stellen.
f. missenihre Fahrraderin einenspeziellen Raumstellen.

- Nun machen Sie die Aufgabe Teil 5. Sie kénnen die Aufgabe in dieser
Webadresse https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-
goethe-zertifikat-pruefung.pdf herunterladen.
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Es ist sehr wichtig, dass man regelmafRig Ubungen macht. Hier sind die Links, die

uns interessante Ubungen anbieten.

https://www.deutsch-perfekt.com/#feature-1601538057

https://www.dw.com/en/learn-german/level-b1l/s-13229

https://www.derdiedaf.com/unterrichtsmaterial/erwachsene/bl/lese -

hoerverstehen/

htps://www.hueber.de/menschen/unterrichtsservice

https://mein-deutschbuch.de/leseverstehen.himl
https://www.deutsch-perfekt.com/#feature-1601538057
https://www.deutsch-perfekt.com/#feature-1601538296

https://www.vitaminde.de/leseproben.html

NatUrlich gibt es noch andere Links, die Sie auch besichtigen.

7.Modellle der Bearbeitung der Hortexte

In diesem Teil werden einige gesprochene Texte passend zu dem GER Niveau
Bl vorgestellt. Fir jeden Text gibt es einige Schritte, die uns beim

Informationenentnehmen helfen.

Horen

1 Ankondigungen, Durchsagen und Richtig/Falsch und
Anweisungen verstehen Mehrfachauswahl (3-gliedrig)

2 Als Zuschaver/Zuhdrer Mehrfachauswahl (3-gliedrig)
im Publikum verstehen

3 Gesprache zwischen Richtig/Falsch
Muttersprachlern verstehen

4 Radiosendungen und Zuordnung
Tonaufnahmen verstehen

(Quelle:
https://www.goethe.de/pro/relaunch/prf/materialien/B1/b1_modellsatz_erwach

sene.pdf)
Beim Horen werden Sie monologische und dialogische Texte. Es konnte

Ansagen, Durchsagen, Ankiindigngen, Anrufbeantworter, Diskussion usw. Die

Aufgaben sind  Richtig-Falsch-Aufgabe, Multiple-Choice-Aufgabeeine,
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Mischung von Richtig-Falsch-Aufgabe und Multiple-Choice-Aufgabe, und

Zuordnung.

Schritt 1:
- Vor dem Horen lesen Sie sich die Aufgaben an.
- Markieren Sie die wesentlichen Worter

01. Frank schlagt Jan vor, nach Sizilien zu fliegen Richtig - Falsch
02. Wo mochte Frank am liebsten Gibernachten?

a. beiVerwandten

b. im Hotel

Cc. imZelt

Schritte 2:

- Horen Sie die Einleitung des Textes genau zu. Die Frage "Was fir ein Text
ist das?” hilft Ihnen, den Textsorte zu identifizieren. Manchmal horen Sie
Gerausche im Hintergrund. Sie hilft Innen, die Situationen zu erkennen. Ja,
Sie horen “eine Nachricht auf dem Anrufbeantworter”.

- Sie horen den Text zwei Mal.

- Beim ersten Horen kénnen Sie die L6ésung ankreuzen.

Die Audio finden Sie unter diese Webadresse

https://www.goethe.de/ins/id/id/sta/ban/prf/gzb1/ueb.html

72 | Bahasa Jerman


https://www.goethe.de/ins/id/id/sta/ban/prf/gzb1/ueb.html

CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Beispiel
01 Frank schlagt Jan vor, nach Sizilien zu fliegen. =] [ Falkch |
02 Wo mochte Frank am liebsten Obernachten? [a] beiVerwandten
[b] im Hotel
K] imZelt
Text1
1 Der Termin von Frau Stein wird verschoben. [ Richtig | [ Falsch |
2 FrauSteinsoll . [a] die Chipkarte mitbringen.

zehn Euro bezahlen.
Zuruckrufen.

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-
goethe-zertifikat-pruefung.pdf )

Schritt 3:

- Horen Sie noch einmal. Beim zweiten Horen kontrollieren Sie Ihre
LOosungen.

- Vergleichen Sie die Losungen und die Hortexte. Da haben Sie die
Schlusselwdrter markiert.

Sie héren eine Nachricht auf dem Anrufbeantworter.

Hallo Jan, hier ist Frank. Wir wollten doch im Sommer eine Woche
ans Meer fahren. Ich bin gerade im Internet: im Junigibt es noch
glinstige Fliige nach Sizilien. Die Ubernachtung miissen wir noch
kldéren. Meine Tante wohnt doch dort — bei ihr kénnten wir
vielleicht schlafen. Ansonsten bieten die hier auch noch billige
Hotelzimmer an — oder wir gehen campen, das fénde ich am
besten. Ich schicke dir den Link, schau es dir doch mal an. Tschiis.

03. Frank schlagtJan vor, nach Sizilien zu fliegen. Richtig - Falsch
04. Wo mochte Frank am liebsten dbernachten?

a. beiVerwandten

b. im Hotel im Zelt
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Nun machen Sie die Aufgabe Horen. Sie konnen die Aufgabe durch
https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-

zertifikat-pruefung.pdf herunterladen.
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Es ist sehr wichtig, dass man regelmafig Ubungen macht. Hier sind die Links, die

uns interessante Ubungen anbieten.

https://www.deutsch-perfekt.com/#feature-1601538194

https://learngerman.dw.com/en/nicos-weqg/c-36519718

https://lingvico.net/tag/hoerverstehen/

https://www.klett-lerntraining.de/main/book-04 01-downloads

https://deutschlernerblog.de/tag/hoerverstehen-deutsch-bl/

https://www.audio-lingua.eu/spip.php?rubrique3&lang=de

https://www.deutsch-to-go.de/

http://mvw. hit-tuner.net/de/podcast/deutsch_lernen.html

https://www.Kklett-sprachen.de/digitales/online-uebungen/online-uebungen-
daf/c-867
https://www.vitaminde.de/arbeitsblaetter-und-audiodateien/33-audiodateien-
arbeitsblaetter-53.html

https://deutschlernerblog.de/deutsch-b1-deutsch-lernen-bl-deutschkurs-b1/

NatUrlich gibt es noch andere Links, die Sie auch besichtigen.

D. Rangkuman

Das Lernziel Leseverstehenim Grundbaustein DaF wird nicht nur als eine
linguistische Kompetenz (d.h. die Fertigkeit, sprachliche Elemente zu
verstehen) definiert , sondern vor allem als die Fahigkeit, Textinhalte zu
erfassen (kommunikative Kompetenz).

Horverstehen ist einerseits eine sprachliche Aktivitdt, die in engem
Zusammenhang steht mit dem Sprechen. In der direkten Kommunikation ist
es Bestandteil des fremdsprachlichen Interaktionsvorgangs. Andererseits
kann Horverstehen eine isolierte Aktivitat sein: in  der indirekten
Kommunikation, vermittelt durch Medien wie Radio und Fernsehen, istes eine
eigenstandige Fertigkeit, die die Teilnahme an der fremden Kultur ermdglicht.
Das Lernziel des Leseunterrichts ist, Die Schiler sollen von einem
geschriebenen Text in der Fremdsprache Informationen herausziehen.

Das Lernziel des Horunterrichts: Die Schiler sollen von einem gesprochenen

Text in der Fremdsprache Informationen entnehmen.
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> Beim Lesen und Horen ist das wichtig, dass die Lernenden die Textsorten
erkennen.

> Stile des Lesens und des Hoérens sind globales, selektives, und detailiertes
Lesen.

> Lese-und Horstrategie bezieht sich aufdie Strategien, die gibtden Lernenden
Tipps und kdnnen den Inhalt dabei helfen, den Textinhalt zuerfassen. Die
Schritte sind:  Vorinformationen nutzen, Lesen/Horen auf Textebene,
Satzebene, und Wortebene.

> Die Arbeitsphasen beim Lesen und Horen sind vor dem Lesen/Horen,
wahrend des Lesen/Horens, und nach dem, Lesen/Horen.

> |n diesem Modul lernen Sie Modelle der Textarbeit Modellle der Bearbeitung
der Hortexte. Diese Modelle helfen Ihnen beim Modelltest Niveau B1 GER.

> Es ist wichtig, dass man regelmafig Horen tiben. Dafur gibt es Links, die uns
Lese- und Horibungen anbieten. Sie kdnnen auch von den deutschen
Lehrwerken lernen, die Sie haben.

> Sie kdnnen auch die Lernmaterialien wie Modulen von PKB, PKP ausnutzen,
um lhre Kenntnisse im Bereich Sprache oder Padagogik zu vertiefen.
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Pembelajaran 3. Die Fertigkeit Sprechen

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi yang lebih spesifik pada pembelajarantiga. Pada pembelajaran
ini dibahas tentang Die Fertigkeit Sprechen. Kompetensi yang akan dicapai pada
pembelajaran satu adalah guru P3K mampu memiliki pemahaman tentang
konsep Die Fertigkeit Sprechen:

1. Menganalisis tentang Kannbeschreibung des Sprechens;

2. Menganalisis tentang Die zwei Arten des Sprechens;

3. Menganalisis tentang Modelle des Sprechen als Zielfertigkeit.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi.
Indikator pencapaian komptensi yang akan dicapai dalam Pembelajaran 3. Die
Fertigkeit Sprechen adalah:

1. Menganalisis tentang Kannbeschreibung des Sprechens;

2. Menganalisis tentang Die zwei Arten des Sprechens;

3. Menganalisis tentang Modelle des Sprechen als Zielfertigkeit.

C. Uraian Materi

1. Kannbeschreibung des Sprechens

Sie kennen bestimmt das System der Gemeinsamen Referenzniveaus. Die
folgende Tabelle zeigt Innen eine einfache 'globale’ Darstellung der Fertigkeit
Sprechen. Damit haben Sie Orientierungspunkte, was Sie beim Sprechen
erzielen.
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c2

C1

B2

Az

A1

Sprechen

An Gesprachen teilnehmen

Ich kann mich mihekos an allen Gesprachen
und Diskussionen beteiligen und bin auch mit
Redewendungen und umgangssprachlichen
Wendungen gut vertraut. lch kann flielkend
sprechen und auch feinere
Bedeutungsnuancen genau ausdricken. Bei
Ausdrucksschwierigkeiten kann ich so
reibungslos wieder ansetzen und
umformulieren, dass man es kaum merkt.

Ich kann mich spontan und fliekend
ausdricken, ohne ofter deutlich erkennbar
nach Waorten suchen zu missen. Ich kann die
Sprache im gesellschaftlichen und beruflichen
Leben wirksam und flexibel gebrauchen. Ich
kann meine Gedanken und Meinungen prazise
ausdricken und meine eigenen Beifrage
geschickt mit denen anderer verknipfan.

Ich kann mich so spontan und fliekend
wverstandigen, dass ein normales Gesprach mit
einem Muttersprachler recht gut maglich ist.
Ich kann mich in vertrauten Situationen aktiv
an einer Diskussion beteiligen und meine
Ansichten begrinden und verteidigen.

Ich kann die meisten Situationen bewiligen.
denen man auf Reisen im Sprachgebist
begegnet. Ich kann ohne Vorbereitung an
Gespriachen dber Themen teilnehmen, die mir
vertraut sind, die mich personlich interessisren
oder die sich auf Themen des Alltags wis
Familie, Hobbys, Arbeit, Reisen, akiuslle
Eraignisse bezieghan.

Ich kann mich in einfachen, routinemakigen
Situationen werstandigen, in denen s um
einen einfachen, direkten Austausch von
Informationen und um vertraute Themen und
Tatigkeiten geht Ich kann ein sehr kurzes
Hontakigesprach fithren, verstehe aber
nomalenweise nicht genug, um selbst das
Gesprach in Gang zu halten.

Ich kann mich auf einfache Art verstandigen,
wenn mein Gesprichspartner bereit ist, etwas
langsamer zu wiederholen oder anders zu
sagen, und mir dabei hilft zu formulieren, was
ich zu sagen versuche. Izh kann einfache
Fragen stellen und beantworten, sofern es sich
um unmittelbar notwendige Dinge und um sehr
vertraute Themen handelt.

Zusammenhangendes sprechen

Ich kann Sachverhalte klar, flissig und im Sl
der jeweiligen Situation angemessen darstellen
und erortern; ich kann meine Darstellung
logisch aufbausn und es so den Zuhorern
erleichtern, wichtige Punkte zu erkennen und
sich digse zu merken.

Ich kann komplexe Sachverhalte ausfihrich
darstellen und dabei Themenpunkie
miteinander verbinden, bestimmte Aspekie
besonders ausfihren und meinen Beitrag
angemessen soschlieken.

Izh kann zu vielen Themen aus meinan
Interessengebisten aine klare und detzillierts
Darstellung geben. Ich kann sinen Standpunkt
zu einer aktuellen Frage erldutern und Vor- und
Machteile verschiedener Maglichkeiten
angeben.

Ich kann in einfachen zusammenhangenden
S&tzen sprechen, um Erfahrungen und
Ereignisse oder meine Traume, Hoffnungen und
Zigle zu beschreiben. lch kann kurz meine
Meinungen und Plane erklaren und begrinden.
lch kann sine Geschichie erzihlen oder dis
Handlung eines Buches oder Filmis
wiedergeben und meine Reakiionen
beschreiben.

Ich kann mit einer Reihe von Satzen und mit
einfachen Mitieln z. B. meine Familiz, andera
Leute. meine Wohnsituation meine Ausbildung
und meine gegenwartige oder letzte berufliche
Tatigkeit beschreiben.

Ich kann einfache Wendungen und S3tze
gebrauchen, um Leute, die ich kenne, zu
beschreiben und um zu beschreiben, wo ich
wohne.

(Quelle: Gemeinsamer europaischer Referenzrahmen fir Sprachen:

Lernen, lehren, beurteilen, https://www.goethe.de/Z/50/commeuro/303.htm)
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2. Die zwei Arten des Sprechens

Nach Schatz (2006; 16) wird die Sprechfertigkeit in zwei Arten eingeteilt. Das

sind Sprechen als Mittelfertigkeit und Sprechen als Zielfertigkeit. Wie kann

man das unterschieden?. Sprechen als Mittelfertigkeit fokussiert auf das

EinGben isolierter sprachlicher Elemente z.B. Aussprache-, Grammatik- und

Wortschatziibungen. Die Lernenden brauchen nicht, eigene Wortschatz

auszubauen und grammatische Kenntnisse zu vertiefen. In diesem Fall steht

das Sprachwissen im Vordergrund. Dazu gibt es einige Beispiele:

- Die Lernenden lesen einen grammatischen schriftich bearbeiteten
Lickentext vor.

- Die Lernende machen eine Nachsprechen-Ubung.

- Die Lernenden bilden mindlich einen Satz anhand der vorgegebenen
Worter.

- Die Lernenden machen einen Dialog, den sie auswendig gelernt haben.

- Die Lernenden variiren einen Dialog anhand der vorgegebenen Worter.

- Die Lernenden lesen in Partnerarbeit einen Dialog vor.

Beim Sprechen als Zielfertigkeit nutzen Lernende frei vorhandene

Kompetenzen, um ihre kommunikativen Absichten auszudriicken. Da ist

Kommunikationsfahigkeit das Lernziel. Das bedeutet,dass Lernenden sich mit

ihrem Gesprachspartner tGber ihre Ziele und Absichten verstandigen konnen.

Da sind einige Beispiele:

- Man bittetdem Lehrer aufdeutsch um Entschuldigung, dass man zu einem
Gesprach Uber Lehrplan nicht kommen kann.

- Man prasentiert auf deutsch ein aktuelles Thema und beantwortet die
Fragen nach dem Thema.

- Man diskutiert auf deutsch mit anderen Kollegen tiber ein Problem.

In dem weiteren Teil fokussiert man auf das Sprechen als Zielfertigkeit.
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3. Modell des Sprechen als Zielfertigekeit

In diesem Teil werden einige Modelle des Sprechens als Zielfertigkeit

vorgestellt, die sich fur das Niveau B1 geeignen.

Sprechen

1 Interaktion
Gemeinsam etwas planen und
aushandeln

2 Produktion

In einem Monolog ein Thema
prasentieren

3 Interaktion
Situationsadaquat reagieren

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

Teillnehmende planen etwas,
wobeil sie sich an 4 Leitpunkte
halten

Teillnehmende tragen eine
Prasentation zu 5 vorgegebenen
Folien vor

Teillnehmende geben einander
Feedback zur Prasentation bzw.
reagieren darauf und stellen
einander e eine Frage bzw.
reagieren darauf

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Sprechen Teil 1

In diesem Teil macht man ein Rollenspiel. Das ist eine Partnerarbeit. Man

plant mit dem Partner eine gemeinsame Aktivitat. Dazu bekommt man einige

Punkte, Gber die man mit dem Partner gemeinsam sprechen soll.
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Ein Teilnehmer aus dem Deutschkurs hatte einen Unfall und liegt im Krankenhaus.

Diese Woche mochten Sie ihn besuchen und ein Geschenk von der ganzen Gruppe mitbringen.
Ndchste Woche kann er das Krankenhaus verlassen. Da er allein lebt, wird er Hilfe brauchen.
Uberlegen Sie, wie Sie ihn unterstutzen konnen.

Sprechen Sie uber die Punkte unten, machen Sie Vorschlage und reagieren Sie auf die Vorschlage
lhres Gesprachspartners/ihrer Gesprachspartnerin.

Planen und entscheiden Sie gemeinsam, was Sie tun mochten.

Besuch im Krankenhaus und Hilfe planen
— Wann besuchen? (1ag, Uhrzeit?)
— Wie hinkommen?
— Was mitnehmen?
— Wie kann man helfen?
(vom Krankenhaus abholen, einkaufen, ...)

(Quelle : https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Schritte 1:
Sie lesendie Situationen genau durch. Damitverstehen Sie, welche Rolle Sie

haben und was Sie tun sollen.

Ein Teilnehmer aus dem Deutschkurs hatte einen Unfall und liegt im
Krankenhaus. Diese Woche mdchten Sie ihn besuchen und ein
Geschenk von der ganzen Gruppe mitbringen. Nachste Woche kann er
das Krankenhaus verlassen. Da er allein lebt, wird er Hilfe brauchen.
Uberlegen Sie, wie Sie ihn unterstiitzen kénnen.

Schritte 2:

Sie machen danach Notizen zu jedem Punkt. Sie schreiben nur in
Stichpunkten.

- Wann besuchen? : am Samstag um 10 Uhr
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Wie hinkommen? : besser mit dem Bus Linie 10, Krankenhaus in der Nahe
von Bushaltestelle

Was mitnehmen?: Blumen, Blicher , sein Hobby-lesen
Wie kann man helfen?: vom krankenhaus abholen- wer? , einkaufen,

kochen fur ihn

Schritte 3:

Sie und Ihnrem Gesprachspartner mussen sich entscheiden, ob Sie duzen oder

siezen.

Schritte 4:

Sie Sie und Ilhrem Gesprachspartner machen einen Dialog anhand der

Notizen. Beim Gesprachfiihren leisten die folgenden Redemittel Ihnen grof3e
Hilfe:

Vorschlage:

Wollen wir... ?

Wie siehtes beidiram .... um .... Uhr aus?
Hast duam.... um .... Uhr Zeit/Lust?
Koénnen wir uns am ... treffen?

Sollen wir...?

Wie ist es bei diram... um ... Uhr?
Konntestdu ...?

Wir kbnnen ...!

Zusagen:

Ja, gern!

Ja, das ist eine gute Idee!

Ja, dasfindeich ... !

Sehr gut/prima/super, dann ...

Das ist ein guter Vorschlag!

Unsicher:

Ich weild nicht, ob...

Ich bin mir noch nicht sicher...
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e Konnen wir nicht...?
e \Vielleicht....
e Ich bin noch nicht wirklich Gberzeugt, (ob...)

e Darliber muss ich noch nachdenken.

Absagen:

e Am...um ... Uhrkannich leider nicht!

e Es tut mir leid, aber ...

e Nein, das geht nicht.

e Nein, das halte ich fur keine gute Idee.

e Da mussen wir uns etwas Anderes Uberlegen.
e Da habe ich leider keine Zeit.

e Da habe ich einen Termin.

e Darauf habe ich keine Lust.

e Vielleicht fallt uns da noch etwas Besseres ein.

Ein Muster des Gespréch:

A: Hallo Karl. Hast du gehort, dass unserer Freund Max letzte Woche
einen Unfall hatte? Er liegtjetztim Krankenhaus.

B: Ja, das habe ich gehort.

A: Ich habe gedacht, wir sollenihnim Krankenhaus besuchen.

B: Ich bin deiner Meinung. Aber wann besuchenwirihn?

A: Morgen um 10 Uhr. Geht das?

B: Es tut mir leid, dahabe ich einen Besuch. Ein Freund von mir kommt
morgen aus Deutschland. Wie wéare es am Samstag um 10 Uhr?

A: Ja, das passt mir. Und wie kommen wir hin?

B: Ich finde, das wére besser mit dem Bus Linie 10. Das Krankenhaus
liegt nicht weitvon der Bushaltestelle.

A: Ach so. Damit bin ich einverstanden. Sollen wir ihm etwas
mitbringen?

B: Ja, Ich schlage vor, wirbringenihm Blumen und Biicher. Er liest sehr
gern. Wie findestdu das?

A:lch weiR nicht. Vielleicht sollten wir andere Kollegen danach fragen.

B: Naja, gut. Heute fragen wir sie danach.

A: Nachste Woche verlasst Max das Krankenhaus. Ich will ihn vom
Krankenhaus abholen. Willst du mitkommen?
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B:
A;
B:

: Ja, gerne. Wollen wir einkaufen? Ich finde, das ware schén, wenn
:Naja, das isteine gute Idee. Bevorwirihnabholen, gehen wirzuerst

: Ja, gut.
: Am Samstag um halb 10 treffen wir unsan der Bushaltestellein der

wir farihn kochen.

zum upermarkt. Ist das okay?

MarienstralSe. Dann fahren wir ins Krankenhaus.
Okay.

Also, bis Samstag. Tschuss.

Tschuss.

SprechenTeil 2:

In diesem Teil halten Sie einen kurzen Vortrag. Folien oder Flipcharts
kénnen Sie bei Ihrem Vortrag gut unterstitzen und Ihnen selber (&hnlich
wie Notizen) Halt geben. Allerdings sollen Sie darauf achten, das Publikum
nicht mit zu vielen Infos und komplizierten Bildern zu tberfordern. lhre
Folien oder Flipcharts sollten das, was Sie sagen, erganzen - auf keinen
Fall sollen Sie bei Ihrem Vortrag einfach nur vorlesen, was Sie ohnehin
schon auf einer Leinwand zeigen.Es ist ndtig, dass Sie Notizen machen.
Korpersprache unterstitzt Inre Prasentation.

(Quelle: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-bl1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Schritte 1:

Sie wahlen ein Thema und stellen Ihr Thema vor. Sie erklaren den Inhalt

und die Struktur Ihrer Prasentation:

- Einleitung: Sie nennen ein Thema und sagen, Giber welche Punkte Sie
sprechen wollen. Versuchen Sie, frei zu sprechen. Sie sprechen nicht
zu schnell. Mindestens zwei Satze sagen Sie zu jeder Folie. Die
folgenden Redemittel kénnen Sie verwenden:

Meine Prasentation ist zu dem Thema ...
Das Thema meiner Prasentation lautet ...

Zuerst méchte ich lber ..... sprechen

84 | Bahasa Jerman


https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-zertifikat-pruefung.pdf
https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-zertifikat-pruefung.pdf

CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Dann werde ich tber die Situation in meinem Heimatland
sprechen

Dann werde ich berichten, wie die Situation in meinem
Heimatland aussieht.

Zum Schluss werde ich die Vor- und Nachteile nennen und

meine eigene Meinung dazu &ufern.

Papa, ich will ein Handy!*

Brauchen Kinder
Mobiltelefone?

S5
ot
AN 3 -

G

(Bild: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Das Resultat ist wie folgend

“Guten Morgen/Guten Tag, Liebe Damen und Herren.

Das Thema meiner Prdsentation lautet “Brauchen Kinder
Mobiltelefone?”

Zuerst méchte ich liber meine eigene Erfahrungen
sprechen.Dann werde ich berichten, wie die Situation in meinem
Heimatland aussieht.Zum Schluss werde ich die Vor- und

Nachteile nennen und meine eigene Meinung dazu dufSern.
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Schritte 2:
Sie berichten von der eigenen Situation oder eigenen Erfahrungen mit
Ihrem Thema. Die folgenden Redemittel kbnnen Sie verwenden:

e [ch persdnlich ...

e Was mich betrifft, ...

e Ich habe einmal Folgendes erlebt:

Brauchen Kinder Mobiltelefone?

Meine personlichen

@ Erfahrungen
' v
9

(Bild: https://mww.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Das Ergebniss ist wie folgend:

“Als ich noch Kind war, war Mobiltelefon noch unbekannt. Es

hat sehr teuer gekostet. Damals haben wir von zu Hause oder
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an der Telefonzelle telefoniert. Aber zur Zeit kann jeder es

einfach kaufen. Es gibt viele Modelle und Marken.

Schritte 3:
Sie berichten von der Situation in Inrem Heimatland und geben Beispiele.
Dazu gibt es Redemittel wie folgend:

e PBejunsist...

e [nmeinem Heimatland ...

Brauchen Kinder Mobltitelefone?

Die Rolle von Handys

i_-.z.-.,in meinem Heimatland

]"*1 /

.

e Hierin ..... ist die Situation so:...

(Bild: https://www.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-goethe-
zertifikat-pruefung.pdf)

Das Ergebniss ist wie folgend:

“Bei uns in Indonesien findet man liberall Geschdfte, die
Mobiletelefone verkaufen. Es gibt keine Telefonzelle mehr.
Jeder hat Mobiltelefon. Irgendwo sieht man viele Leute, die

sich mit ihrem Handy beschdftigen. Viele Kinder haben auch
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schon Handys. In der Schule bringen sie Handys. Sie miissen

ihre Handy wdhrend des Unterricht ausschalten.

Schritte 4:
Sie sagen Vor- und Nachteile und Ihre eigene Meinung. Wichtig ist, Sie
geben Beispiele. Die Redemittel benutzen Sie :

e FEin Vorteil / Nachteil ist, dass...

e FEinerseits ..., andererseits....

e Aufdereinen Seite..., auf der anderen Seite...

e Meine Meinung ist deshalb...

e Ichfinde/glaube darum, dass ...

e Ichwirde also sagen, dass ...

Brauchen Kinder Mobiltelefone?

Vor- und
Nachteile &
Meine Meinung

@b

“

(Bild: https://mww.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)
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Das Ergebniss ist wie folgend:

“Es gibt natiirlich Nach- und Vorteile. Es gibt dazu Beispiele.
Manchmal lernen die Kinder mit dem Handy. Sie suchen nach
Informationen (iber ein Thema oder sie brauchen die, um ihre
Hausaufgabe zu erledigen. Das ist die Vorteile. Und die
Nachteile? Die Kinder sitzen ruhig stundenlang mit dem Handy
in der Hand. Da spielen Sie Spiele auf dem Handy. Sie verbringen
viel Zeit, sich mit dem Handy zu beschdiftigen. Einige verlieren
ihren sozialen Kontakt zu ihren gleichaltrigen Freunde, aber

einige haben neue Freundschaften in Sozialmedien”.

Schritte 5:

Sie beendendie Prasentation.DabeibedankenSie sich beiden Zuhdrem.
Die folgenden Redemittel verwenden Sie:

e Hiermitist meine Prasentation zu Ende
e Damit komme ich zum Schluss meiner Prasentation
e Vielen Dank furs Zuhoren / Ihre Aufmerksamkeit.

e Haben Sie noch Fragen?
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Brauchen Kinder Mabiltelefone?

Abschluss
&
B Dank

(Bild: https://mww.learninginstitute.ch/pdfs/deutsch-uebung-test-b1-1-

goethe-zertifikat-pruefung.pdf)

Das Ergebniss ist wie folgend:

“Das widre alles. Vielen Dank fiir Ihre Aufmerksamkeit. Haben

Sie Fragen”?

Sprechen Teil 3

In diesem Teil spielen Sie eine Rolle als Zuhorer der Prasentation. Sie
stellen Fragen und geben eine Rickmeldung/ein Feedback. Zu diesem

Teil sagen Sie ein bis zwei Satze.

Schritte 1:

Notieren Sie wahrend der Prasentation, wonach Sie fragen mochten.

Schritte 2:
Als Feedback kdnnen Sie sagen, wie die Prasentation lhnen gefallt.
Die Redemittel sind wie folgend:

e Ichfinde das Thema deiner Prasentation besonders interessant
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e Deine Prasentation hat mir gut gefallen. Sie haben auch Beispiele

genannt.

e Besonders interessantfandich...

Danach stellen Sie eine Frage. Die Redemittel sind:

e Ich habe eine Frage:
e [ch wiirde gern wissen, ...
e Was mir zu lhrer Prasentation einfallt: ...

Das Ergeniss ist wie folgend:

“Ich finde, Ihre Prasentation war sehrinteressant. Besonders Sie

geben auch Beispiele dazu. Ich wiirde gern wissen, ob es beli
Ihnen in Indonesien ein festes Regel Uber die Benutzung der

Mobiletelefone im Zusammenhang mit dem Alter gibt”.
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D. Rangkuman

Orientierungspunkte, was Sie beim Sprechen erzielen, bassiert auf des
Systems der Gemeinsamen Referenzniveaus.

Die zwei Arten des Sprechens sind Sprechen als Mittelfertigkeit, die auf
das Einlben isolierter sprachlicher Elemente z.B. Aussprache-,
Grammatik- und Wortschatziibungen fokussiert, und beim Sprechen als
Zielfertigkeit nutzen Lernende frei vorhandene Kompetenzen, um ihre
kommunikativen Absichten auszudricken. Da ist Kommunikationsféahigkeit
das Lernziel.

In diesem Modul werden einige Modelle des Sprechens als Zielfertigkeit
vorgestellt, die sich fur das Niveau B1 geeignen.

Es ist wichtig, dass man regelmallig Sprechen tben. Dafir gibt es Links,
die uns Sprechibungen anbieten . Sie kdnnen auch von den deutschen
Lehrwerken lernen, die Sie haben.

Sie konnen auch die Lernmaterialien wie Modulen von PKB, PKP
ausnutzen, um lhre Kenntnisse im Bereich Sprache oder Padagogik zu
vertiefen.
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Pembelajaran 4. Schreiben

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi yang lebih spesifik pada pembelajarantiga. Pada pembelajaran
ini dibahas tentang Die Fertigkeit Schreiben. Kompetensi yang akan dicapai pada
pembelajaran satu adalah guru P3K mampu memiliki pemahaman tentang
konsep Die Fertigkeit Schreiben:

1. Menganalisis tentang Kannbeschreibung des Schreibens;

2. Menganalisis tentang Kommunikaive Ziele des Schreibens;

3. Menganalisis tentang Modelle des Schreibdidaktik.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanilah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi.
Indikator pencapaian komptensi yang akan dicapai dalam Pembelajaran 4. Die
Fertigkeit Schreiben adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis tentang Kannbeschreibung des Schreibens;

2. Menganalisis tentang Kommunikaive Ziele des Schreibens;

3. Menganalisis tentang Modelle des Schreibdidaktik.

C. Uraian Materi

1. Kannbeschreibung des Schreibens

Sie kennen bestimmt das System der Gemeinsamen Referenzniveaus. Die
folgende Tabelle zeigt Innen eine einfache 'globale’ Darstellung der Fertigkeit
Schreiben. Damit haben Sie Orientierungspunkte, was Sie beim Schreiben

erzielen.

Bahasa Jerman | 93



Modul
Belajar Mandiri

C2

1

B2

B1

A2

Schreiben

Ich kann klar, flissig und stilistisch dem jeweiligen Zweck angemessen schreiben. Ich kann
anspruchsvolle Briefe und komplexe Berichte oder Artikel verfassen, die einen Sachverhalt gut
strukturiert darstellen und so dem Leser helfen, wichtige Punkte zu erkennen und sich diese zu
merken. Ich kann Fachtexte und literarische Werke schriftlich zusammenfassen und besprechen.

Ich kann mich schriftlich klar und gut strukturiert ausdriicken und meine Ansicht ausfihrlich
darstellen. Ich kann in Briefen, Aufsatzen oder Berichten Uber komplexe Sachverhalte schreiben
und die fiir mich wesentlichen Aspekie hervorheben. Ich kann in meinen schriftlichen Texten den
Stil wahlen, der fir die jeweiligen Leser angemessen ist

Ich kann iiber eine Vielzahl von Themen, die mich interessieren, klare und detaillierte Texte
schreiben. ch kann in einem Aufsatz oder Bericht Informationen wiedergeben oder Argumente
und Gegenargumente fiir oder gegen einen bestimmten Standpunkt darlegen. Ich kann Briefe
schreiben und darin die personliche Bedeutung von Ereignissen und Erfahrungen deutlich
machen.

Ich kann (ber Themen, die mir vertraut sind oder mich personlich interessieren, einfache
zusammenhangende Texte schreiben. Ich kann persnliche Briefe schreiben und darin von
Erfahrungen und Eindriicken berichten.

Ich kann kurze, einfache Notizen und Mitteilungen schreiben. Ich kann einen ganz einfachen
persanlichen Brief schreiben, z. B. um mich fir etwas zu bedanken.

Ich kann eine kurze einfache Postkarte schreiben, z. B. Feriengrafie. Ich kann auf Formularen, z.

1 B. in Hotels, Namen, Adresse, Nationalitat usw. eintragen.

(Quelle: Gemeinsamer europdischer Referenzrahmen fiir Sprachen:

Lernen, lehren, beurteilen, https://www.goethe.de/Z/50/commeuro/303.htm)

2. Kommunikative Ziele des Schreibens

Was schreibt man im Alltagsleben? Auf die folgenden Griindeschreibt man:

e formelle Briefe: Man schreibt Briefe an Verlage, Hotels, Unternehemn,
unsere Dozenten, usw.,

e informelle Briefe: E-mailan Freunde oder Verwandte, neue Bekannte im
Ausland, Brieffreunde, usw.;

e Kurzmiiteilungen oder SMS;
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e Formulare, Telegramms, usw.;
e Berichten, Artikel, Protokoll, usw.

Kast (1999;22) erklart, dass Schreiben im kommunikativen Ansatz in zwei
Richtungen eingeteilt wird: Schreiben als Produkt und Schreiben als Prozess.
Schreiben als Produkt bedeutet, dass man schreibt, um ein Produkt
herzustellen, das eine bestimmte Funktion hat. Man fokussiert auf
Endprodukt. Man teiltjemandemoder anderen Person etwas mit. Das Produkt
des Schreibens vermittelt Informationen. Schreiben als Prozess versteht man
davon, dass man beim Schreiben z.B. Ideen sammelt, sie ordnet , und macht
sich Gedanken Uber Struktur und Form. Beim Schreiben ist es wichtig, dass
man die Teilprozesse Ubt, d.h. man achtet auf die kleinen Schritte beim
Verfassen von Texten. Bei der Entwicklung der Textkompetenzist es effektiv,

wenn man die Teilprozesse des Schreibens analysiert und Ubt..

In diesem Modul fokussiert man sich auf dem Niveau B1 des GERs fir
Schreiben. Hier sieht man ein Ubersicht, auf welche Texttypen und

Aufgabentypen man sich konzentrieren sollte.

Texttyp Aufgabentyp
Teil 1 E-Mail, informell, privat mit | einen freien, kurzen,
Vorgabe von Situation und | persodnlichen Text
Schreibanlass schreiben:

beschreiben,begriinden,
einen Vorschlag machen

Teil 2 Kommentar oder einen freien Text
Diskussionsbeitragin schreiben, die persénliche
elektronischem Gastebuch | Meinung zu einem Thema
oder Forum mit Vorgabe aulRern:
eines Meinungstextes beschreiben,begrinden,

erlautern, vergleichen,
rechtfertigen

Teil 3 Brief oder E-Mail im (halb- | einen freien, kurzen,
)formellen Register (Sie- personlichen Text
Form) mit Vorgabe von schreiben: sich
Situation und entschuldigen, umeinen
Schreibabsicht Termin bitten usw.
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(Quelle: Prufungstraining Goethe-/OSD-Zertifikat B1, 2014, Cornelsen)
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3. Modelle des Schreibdidaktik.

In diesem Teil analysiert man die Schritten beim Verfassen Texten, die sich

fir dem Niveau B1 geeignet sind.

Schreiben Teil 1

In diesem Teil soll man eine kurze informelle E-Mail schreiben. Dazu stehtuns

eine vorgegebene Sitation zur Verfligung. Da hat man auch den Anlass des
Schreibens, drei Inhaltspunkte, und die Hinweise, was man schreiben muss

und auch auf Form achten.

Sie haben vor einer Woche Ihre Hochzeit gefeiert. IThre
Freundin Celita konnte nicht zu Threr Feier kommen, weil
sie einen Unfall hatte. Ihr Bein ist gebrochen
- Beschreiben Sie: Wie war die Feier?
- Begriinden Sie: Welches Geschenk finden Sie
besonders toll und warum?
- Machen Sie einen Vorschlag fiir ein Treffen.

Schreiben Sie eine E-Mail (ca. 80 Worter).
Schreiben Sie etwas zu allen drei Punkten.

Achten Sie auf den Text aufbau (Anrede, Einleitung,
Reihenfolge der Inhaltspunkte, Schluss)

Schritt 1:
- Lesen Sie die Einleitung des Textes genau durch.
- Sie missen wissen, an wen Sie die E-Mail schreiben.

- AuRerdem stellen Sie sich die Situation vor.

Sie haben vor einer Woche Ihre Hochzeit gefeiert. Ihre
Freundin Celita konnte nicht zu IThrer Feier kommen, weil
sie einen Unfall hatte. Ihr Bein ist gebrochen.

Schritt 2:
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- Lesen Sie die Aufgabe genau durch.

- Beschreiben Sie: Wie war die Feier?

- Begriinden Sie: Welches Geschenk finden Sie
besonders toll und warum?

- Machen Sie einen Vorschlag fiir ein Treffen.

- Achten Sie auf die formalen Vorgaben zu Umfang, Inhalt und Aufbau

Schreiben Sie eine E-Mail (ca. 80 Wdrter).
Schreiben Sie etwas zu allen drei Punkten.

Achten Sie auf den Text aufbau (Anrede, Einleitung,
Reihenfolge der Inhaltspunkte, Schluss.

Schritt 3:
Schreiben Sie zuerst zu jedem Punkt Stichworten.

- Feier: gemiitlich, viele Freunde kommen, in einem Wochenendhaus,

spannend (schwimmen, singen, tanzen), Wetter schon

IMMeine Feier war sehr
gemutlich. Aber leider warst du
nicht dabei! Wir haben viele
Freunde eingeladen. Wir haben
unsere Hochzeit in einem
Wochenendhaus gefeierxrt. Es
war sehr spannend. Wir haben
gesungen und getanzt. Dorxt
haben einige Freunde
geschwommen. Zum Gluack warx
das Wetter schon.

- Geschenk: Lied - von einem Freund (toll, selbst geschrieben), Musik

(wunderbar)

Ich habe auch viele Geschenke
Tbelkxkommen, aber ein Geschenk
war besonders toll. Nikolay hat
ein Lied geschrieben! Die Musik
ist auch wundexrbar.
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- Vorschlag: sich treffen (am Wochenende?, im Café “Sonne”?)

Celita, wir werden dich am
nachsten Samstag besuchen.
Geht das?

Schritt 4:
- Achten Sie bitte darauf: Sie schreiben an einem Freund, Sie duzen (Du-
Form), benutzen Sie den Vornamen.
- Vergessen Sie nicht die Anrede, die Einleitung, den Schluss, und
Absendername.
Anrede: z.B. Liebe Anna, ..../Hallo Anna!
Einleitung : wie geht es dir? /ich mdchte dir etwas erzahlen/...
Haupttext : (zu jedem Punkt Schreiben Sie 2-3 Satze)
Schluss : Sag mir bitte Bescheid/Ich warte auf deine baldige Antwort/Ruf
mich an/...
Grulformel: Servus/Tschus/...
Absendername: Ihren Name

Schritt 5:
Lesen Sie lhren Text noch einmal aber schnell durch. Uberpriifen Sie: Fehit

es noch etwas da?

Ldebe Celita,

wie geht’s dir? Wir sind traurig,
dass du einen Unfallhat.

IMMeine Feier war sehr
gemutlich. Aber leider warst du
nicht dabei! Wir haben viele
Freunde eingeladen. Wir haben
unsere Hochzeit in einem
Wochenendhaus gefeiert. Es
war sehr spannend. Wir haben
gesungen und getanzt. Doxt
haben einige Freunde
geschwommen. Zum Gluck warx
das Wetter schon. Ich habe auch
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wiele Geschenke bekommen,
aber ein Geschenk war
besonders toll. Nikkolay hat ein
Lded geschrieben! Die Musik ist
auch wunderbarxr. Celita, wirxr
werden dich am nachsten
Samstag besuchen. Geht das?
Bis bald!

Endah

Schreiben Teil 2

In diesem Teil soll man einen formellen Beitrag fiir ein Online -Gastebuch oder

ein virtuelles Forum schreiben. Sie schreiben lhre Meinungen zu einem

Beitrag einer Person anhand des vorgegebenen Themas.

Sie haben im Fernsehen eine Diskussionssendung zum Thema ,Persénliche
Kontakte und Internet“gesehen. Im Online-Géastebuch der Sendungfinden Sie

folgende Meinung:

.y i

e s T TR s B (e

wwnw diskussion-aktuell de

»= 15.01. 16:55 Uhr
Tanja Ich finde &= schlimm, dass persdnliche
Treffen immer seltener werden. Freunde
wohnen oft sehr weit auseinander. Und
da ist man dann schon froh Gber das
Imternet. Aber Kontakie im Intemet kinnen
doch persdnliche Treffen nicht ersetzen!

= 15.01. 17:02 Uhr
ZTE
(Quelle:
https://www.goethe.de/pro/relaunch/prf/materialien/B1/bl modellsatz _erwac
hsene.pdf)
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Schritt 1:

- Lesen Sie die Einleitung des Textes genau durch.

- Sie missen wissen, welches Thema da beschrieben wurde. Zu dem
Thema missen Sie Ihre Meinung schreiben

- Dagibt es auch einen Hinweise auf einen Kommentartex.

Sie haben im Fernsehen eine Diskussionssendung zum Thema
LPersénliche Kontakte und Internet” gesehen. Im Online-Géstebuch
der Sendung finden Sie folgende Meinung:

Schritt 2:
Lesen Sie den Kommentar genau durch. Im Kommentar unterstreichen Sie

die wichtigen Worter und Ausdrticke.

Ich finde es schlimm, dass personliche Treffen immer seltener
werden. Freunde wohnen oft sehr weit auseinander. Und da ist
man dann schon froh liber das Internet. Aber Kontakte im Internet
konnen doch personliche Treffen nicht ersetzen!

Schritt 3:
Machen Sie Notizen in Form Stichworten:

- personliche Treffen - immer seltener, die Berufstétigen, riesige
Aktivitaten, wenig Zeit, personliche Kontakten verlieren,
- Andererseits: Internet, groRe Hilfe leisten, aber nicht persoénliche

Treffen ersetzt - der Prozess bei personlichen Kontakte,
entscheidend
Schritt 4:

Anhand der Stichpunkten schreiben Sie nun lhren Text:

Einleitung: Das Thema ...finde ich interessant/wichtig/ Ich mochte etwas zum
Kommentar von ... schreiben/...

begrinden: Ich bin dafir, dass .../Ich finde ... gut/schlimm, weil/denn ...

erlautern: Friher war .../Zur Zeit ist ...

rechtfertigen: ...notwendig, um.../etwas dagegen tun, dass ...

Meinung zum Abschuss auf3ern: Meiner Meinung nach .../Ich bin der

Meinung/anderer Meinung, dass ...
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Das Thema ,Persdnliche Kontakte und Internet” finde interessant. Ich
bin fiir Tanja Meinung. Zur Zeit werden persénliche Treffen mit
Freunden und der Familie immer seltener. Die Leute, besonders
die Berufstédtigen, haben riesige Aktivitaten. Sie haben wenig Zeit
fur die Freunde und die Familie. Langsam aber sicher verliert man
personliche Kontakten. Die persénlichen Treffen mit Freunden
und der Familie werden dagegen weniger. Internet leistet uns
groBe Hilfe. Internetnutzung ist notwendig, um Kontakte zu
pflegen. Intermetnutzung istin den letzten Jahren laut eine Studie
stark gestiegen. Durch Internet wird man irgendwann mit
Familien und Freunde verbindet, die weitweg von uns leben.
Meiner Meinung nach kénnen Kontakte im Internet personliche
Treffen nicht ersetzen. Man kann nicht mit Familie und Freunde
viel und lang reden. Der Prozess, der bei persdnlichen Kontakte
entscheidend ist, ldsst sich nicht einfach durch einen Klick auf Als
Kontakt hinzufiigen ersetzen.

Schritt 5:
Lesen Sie lhren Text noch einmal aber schnell durch. Uberpriifen Sie: Fehit

es noch etwas da?

Schreiben Teil 3
In diesem Teil soll man eine kurze formelle E-Mail schreiben. Dazu steht uns

eine vorgegebene Sitation zur Verfiigung. Da hat man auch den Anlass des
Schreibens, drei Inhaltspunkte, und die Hinweise, was man schreiben muss

und auch auf Form achten.

Ihr Schulleiter, Herr Schulz, hat Sie morgen am Montag zu
einem Gesprach dber Ihr Lehrplan eingeladen. Zu dem
Termin kdnnen Sie aber leider nicht kommen.

Schreiben Sie an Herrn Schulz. Bedanken Sie sich,
entschuldigen Sie sich hoflich und berichten Sie, warum
Sie nicht kommen kénnen.

Schreiben Sie eine E-Mail (circa 40 W orter).
Vergessen Sie nicht die Anrede und den Gruf3 am Schluss.
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Schritt 1:

- Lesen Sie die Einleitung des Textes genau durch.

- Sie missen wissen, an wen Sie die E-Mail schreiben.
- AuRerdem stellen Sie sich die Situation vor.

Ihr Schulleiter, Herr Schulz, hat Sie morgen am Montag zu
einem Gespréach Uber lhr Lehrplan eingeladen. Zu dem
Termin kénnen Sie aber leider nicht kommen.

Schritt 2:
- Lesen Sie die Aufgabe genau durch.
- Sie schreiben eine E-Mail

Schreiben Sie an Herrn Schulz. Bedanken Sie sich,
entschuldigen Sie sich hoflich und berichten Sie, warum
Sie nicht kommen konnen.

- Achten Sie auf die formalen Vorgaben zu Umfang, Inhalt und Aufbau

Schreiben Sie eine E-Mail (circa 40 W orter).
Vergessen Sie nicht die Anrede und den Gruf3 am Schluss.

Schritt 2:

Schreiben Sie zuerst zu jedem Punkt Stichworten.

- sich bedanken fir die Einladung - begeistert von dem Gesprach
- sich entschuldigen: tut mir leid, nicht kommen

- berichten: einen Besuch haben, nicht viel Zeit in Jakarta

ich bedanke mich herzlich bei Ihnen fiir die Einladung. Ich bin
gespannt. Aber es tut mir leid, dass ich morgen zu Threm Gesprich
tiber meinen Lehrplan nicht kommen kann. Ich erwarte morgen einen
Besuch. Eine deutsche Bekannte macht eine Dienstreise in Jakarta.
Sie hat nicht viel Zeit. Morgen will sie mich treffen.

Schritt 3:

Bahasa Jerman | 103



Modul
Belajar Mandiri

- Achten Sie bitte darauf: Sie schreiben an einem Freund, Sie duzen (Du-
Form), benutzen Sie den Vornamen.

- Vergessen Sie nicht die Anrede, die Einleitung, den Schluss, und
Absendername.
Anrede: Sehr geehrte Frau .../Sehr geehrter Herr ...
Einleitung : vielen Dank fiir Inre E-Mail/Einladung/bedanke mich bei lhnen

fur Ihre E-Mail/Einladung

Haupttext : (zu jedem Punkt Schreiben Sie 2-3 Satze)
GruRformel: Mit freundlichen GriufRen/Viele Gril3e

Absendername: Ihr Vo 'r- und Familienname/Nachname

Schritt 4:
Lesen Sie lhren Text noch einmal aber schnell durch. Uberpriifen Sie: Fehit

es noch etwas da?

Sehr geehrter Herr Schulz,

ich bedanke mich herzlich bei Ihnen fiir die Einladung. Ich bin
gespannt. Aber es tut mir leid, dass ich morgen zu Ihrem Gesprich
tber meinen Lehrplan nicht kommen kann. Ich erwarte morgen einen
Besuch. Eine deutsche Bekannte macht eine Dienstreise in Jakarta.
Sie hat nicht viel Zeit. Morgen will sie mich treffen. Wire es méglich
am Deinstag ?

Mit freundlichen Griflen
Alia Rahmat

D. Rangkuman

> Qrientierungspunkte, was Sie beim Schreiben erzielen, bassiert auf des
Systems der Gemeinsamen Referenzniveaus.

> Schreiben als Produkt bedeutet, dass man schreibt, um ein Produkt
herzustellen, das eine bestimmte Funktion hat. Man fokussiert auf
Endprodukt. Das Produkt des Schreibens vermittelt Informationen.

> Schreiben als Prozess versteht man davon, dass man beim Schreiben z.B.
ldeen sammelt, sie ordnet, und macht sich Gedanken tiber Struktur und Form.

> Modelle des Schreibdidaktik in diesem Modul ist es, dass man die Schritten

beim Verfassen Texten analysiert, die sich fiir dem Niveau B1 geeignet sind.
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> Es ist wichtig, dass man regelmaf3ig Horen Gben. Dafir gibt es Links, die uns
Schreibibungen. Sie kdnnen auch von den deutschen Lehrwerken lernen, die

Sie haben.

> Sje konnen auch die Lernmaterialien wie Modulen von PKB, PKP ausnutzen,
um lhre Kenntnisse im Bereich Sprache oder Padagogik zu vertiefen.
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Penutup

Modul belajar mandiri yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi Anda dalam mengembangkan dan me-refresh pengetahuan dan
keterampilan. Selanjutnya, Anda dapat menggunakan modul belajar mandiri

sebagai salah satu bahan belajar mandiri untuk menghadapi seleksi Guru P3K.

Anda perlu memahami substansi materi dalam modul dengan baik. Oleh karena
itu, modul perlu dipelajari dan dikaji lebih lanjut bersama rekan sejawat baik dalam
komunitas pembelajaran secara daring maupun komunitas praktisi (Gugus, KKG,
MGMP) masing-masing. Kajian seluruh substansi materi yang disajikan perlu
dilakukan, sehingga Anda mendapatkan gambaran teknis mengenairincian materi
substansi. Selain itu, Anda juga diharapkan dapat mengantisipasi kesulitan-
kesulitan dalam materi substansi yang mungkin akan dihadapi saat proses seleksi
Guru P3K.

Pembelajaran-pembelajaran yang disajikan dalam setiap modul merupakan
gambaran substansi materi yang digunakan mencapai masing-masing kompetensi
guru sesuai dengan indikator yang dikembangkan oleh tim penulis/kurator.
Selanjutnya Anda perlu mencari bahan belajar lainnya untuk memperkaya
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang studinya masing-masing,
sehingga memberikan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif.
Selain itu, Anda masih perlu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
Anda dengan cara mencoba menjawab latihan-latihan soal tes yang disajikan
dalam setiap pembelajaran pada portal komunitas pembelajaran.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mandiri Anda dapat menyesuaikan waktu
dan tempat sesuai dengan lingkungan masing-masing (sesuai kondisi demografi).
Harapan dari penulis/kurator, Anda dapat mempelajari substansi materi bidang
studi pada setiap pembelajaran yang disajikan dalam modul untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga siap melaksanakan
seleksi Guru P3K.

Selama mengimplementasikan modul ini perlu terus dilakukan refleksi, evaluasi,

keberhasilan serta permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang ditemukan
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dapat langsung didiskusikan dengan rekan sejawat dalam komunitas
pembelajarannya masing-masing agar segera menemukan solusinya.

Capaian yang diharapkan dari penggunaan madul ini adalah terselenggaranya
pembelajaran bidang studi yang optimal sehingga berdampak langsung terhadap
hasil capaian seleksi Guru P3K.

Kami menyadari bahwa modul yang dikembangkan masih jauh dari
kesempurnaan. Saran, masukan, dan usulan penyempurnaan dapat disampaikan
kepada tim penulis/kurator melalui surat elektronik (e-mail) sangat kami harapkan
dalam upaya perbaikan dan pengembangan modul-modul lainnya.
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Lampiran
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